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Mujahidah Kasmi (E31111103). PENGARUH TAYANGAN 
SINETRON CATATAN HATI SEORANG ISTRI TERHADAP PERILAKU 
IBU RUMAH TANGGA DI PERUMAHAN RUMAH SAKIT ISLAM 
FAISAL MAKASSAR (Dibimbing oleh Jeanny Maria Fatimah dan Andi 
Subhan Amir) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tayangan sinetron 
Catatan Hati Seorang Istri terhadap perilaku ibu rumah tangga di perumahan 
Rumah Sakit Islam Faisal dan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi tayangan sinetron Catatan Hati Seorang Istri terhadap perilaku ibu 
rumah tangga di perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar. 
 Penelituan ini berlangsung selama kurang lebih dua bulan yakni bulan 
Januari sampel Maret 2015 yang dilaksanakan di perumahan Rumah Sakit Islam 
Faisal di Makassar. Metode ini digunakan untuk penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif kuantitatif. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu rumah tangga di 
perumahan Rumah Sakit Islam Faisal sebanyak 245 orang. Besaran sampel yang 
digunakan yaitu 71 orang (survei langsung) dari total ibu rumah tangga yaitu 245 
orang. Teknik sampel yang digunakan yaitu metode non probability sampling 
dengan teknik sampling incidental. 
 Pengumpulan data melalui kuesioner, sedangkan teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Dari hasil koefisien regresi antara 
tayangan sinetron catatan hati seorang istri terhadap perilaku ibu rumah tangga di 
Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar, maka diperoleh koefisien regresi 
bernilai positif dimana apabila tanggapan responden mengenai tanyangan sinetron 
catatan hati seorang istri mengalami peningkatan maka secara langsung akan 
berpengaruh terhadap perilaku ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit 
Islam Faisal Makassar. 
 Saran dari penelitian ini adalah agar perlunya production sinetron tayangan 
catatan hati seorang istri untuk menambah durasi dalam penayangan sinetron 
tayangan catatan hati seorang istri, dapat memilah-milah mana perilaku yang 
dapat ditiru atau mana yang tidak dapat ditiru sehingga berpengaruh terhadap 
perilaku ibu rumah tangga umumnya dan khususnya ibu-ibu rumah tangga yang 









Mujahidah Kasmi (E3111113). THE INFLUENCE OF DRAMA 
SERIES (CHSI) TO THE HOUSE WIFE ATTITUDE IN RSI FAISAL 
RESIDENCE IN MAKASSAR. (Guided by Jeanny Maria Fatimah and Andi 
Subhan Amir) 
This research is suppose to know the influence of Drama Series (CHSI) 
to the house wife attitude in RSI Faisal Residence and to know the elements that 
influence the Drama Series (CHSI) to the house wife attitude in RSI Faisal 
Residence. 
This research is going on for two months that is from January to March 
2105 in RSI Faisal Residence, Makassar this research use descriptive kuantitative 
research method. 
Population in this research is all of the house wife in RSI Faisal 
Residence that is 245 people. Sample that used is 71 people (direct survey) of 245 
people. The sample technique is non probability sampling method with sampling 
incidential technique. 
The data collection is by kuesioner, and the data analyse technique is 
analyse of simple regresi linear. The result of koefisien regresi about the Drama 
Series (CHSI) to the house wife attitude in RSI Faisal Residence, Makassar have 
positive value, if the respondence about the Drama Series (CHSI) increase directly 
will influence to the house wife attitude in RSI Faisal Residence, Makassar. 
Advise from this research is suppose to the production house of the 
Drama Series (CHSI) to add the duration of the Drama Series (CHSI) tho the good 
attitude and the bad attitude to do in order to influence to the house wife attitude 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Dalam era modern ini, komunikasi menjadi salah satu faktor penting bagi 
kemajuan suatu bangsa. Komunikasi yang terjadi dapat melalui suatu media baik 
elektronik maupun cetak. Salah satu media elektronik yang sudah populer dan 
sangat efektif untuk menyampaikan informasi atau pesan adalah televisi. Dengan 
berbagai programnya televisi mampu memberikan informasi, pendidikan, hiburan, 
dan sebagainya. Acara tersebut dikemas sedemikian bagus agar menarik bagi yang 
menontonnya. Apalagi sekarang adalah era kebebasan bermedia, dimana banyak 
bermunculan media-media atau stasiun televisi yang menyuguhkan berbagai 
macam program. Mulai dari program berita, musik, hingga sinetron maupun 
reality show. Hampir keseluruhan acara tersebut ditujukan untuk menghibur 
masyarakat.  
Televisi sebagai salah satu media elektronik dalam komunikasi massa 
dianggap telah berhasil dalam menjalankan fungsinya untuk memberikan siaran 
informasi, hiburan, dan pendidikan kepada masyarakat luas (Mulyana, 2008: 169). 
Salah satu tayangan televisi yang memiliki reputasi cukup banyak yaitu tayangan 
sinetron, banyak sinetron yang terus bermunculan di layar kaca televisi 
menandakan masyarakat Indonesia menyukai tayangan tersebut. 
Televisi salah satu saluran media massa, karena televisi mempunyai fungsi 
sebagai alat edukatif, persuasif, motivatif yang mudah dan dapat dipahami. Ketiga 
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fungsi yang diemban tadi dibentuk dalam acara yang enak untuk ditonton oleh 
pemirsa televisi. 
Fungsi komunikasi massa ini sendiri dapat diperoleh dari teknologi yang 
sedang berkembang melalui media baik itu media elektronik maupun cetak, 
seperti televisi, radio, surat kabar, computer, majalah, handphone, dan sebagainya. 
Media tersebut merupakan media komunikasi massa yang sering dipakai oleh 
manusia sebagai pemenuhan kebutuhannya, sehingga media tersebut mulai 
dianggap menjadi bagian dari kebutuhan primer. 
Televisi bukanlah barang mewah lagi karena sudah merupakan kebutuhan 
setiap orang. Rata-rata orang di dunia ini telah mempunyai televisi di rumahnya 
karena televisi dianggap dapat memuaskan kebutuhan penggunanya dalam 
menyampaikan informasi, edukasi dan hiburan karena memiliki audio dan visual 
yang dipadu-padankan. Orang-orang tidak puas dengan hanya mendengar suara 
saja, tetapi dengan kehadiran televisi orang-orang akan merasa lebih puas karena 
adanya suara dan gambar yang ditampilkan. 
Pesan-pesan yang disalurkan media televisi dapat masuk di tengah-tengah 
keluarga, kelompok masyarakat dan dapat dinikmati oleh anak-anak, remaja, 
orang tua, pria dan wanita, orang yang tidak berpendidikan ataupun cendekiawan, 
rakyat kecil sampai pemimpin negara dan orang-orang perkotaan maupun 
pedesaan. Semua orang dapat berhak menikmati siaran televisi dimanapun itu 
disiarkan karena kemajuan teknologi mendukung untuk semuanya. Hal ini juga 
seperti dikatakan oleh J.B. Wahyudi bahwa televisi sebagai media massa tidak 
mungkin dapat memuaskan semua orang yang memiliki latar belakang usia, 
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pendidikan, status sosial, kepercayaan, faham golongan yang berbeda-beda. 
Televisi dapat membuat orang puas, tidak puas, senang, sedih, marah, gembira 
yang semuanya merupakan hal yang wajar karena sifat manusia yang berbeda 
(J.B. Wahyudi, 1996 : 215).  
Semaraknya acara televisi yang disiarkan bagi masyarakat ditandai dengan 
munculnya televisi-televisi swasta di Indonesia. Hal ini sesuai dengan langkah 
yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia yang memberi izin pendirian stasiun 
televisi yang murni komersial dan dimiliki swasta. Stasiun-stasiun televisi itu 
adalah RCTI, SCTV, MNC TV, ANTV, INDOSIAR, TRANS CORPORATION, 
METRO TV dan TVOne. Kedelapan stasiun swasta itu berlomba-lomba untuk 
menarik perhatian penonton tersebut.  
 Siaran yang disajikan oleh Televisi swasta kebanyakan bersifat hiburan 
seperti sinetron (sinematografi elektronik), kuis, infotainment, dll. Siaran hiburan 
ini sangat digemari oleh penonton. Sinetron merupakan suatu tayangan yang 
berisikan tentang kehidupan manusia yang dianggap mewakili citra atau identitas 
komunitas tertentu yang ditata sedemikian rupa sehingga hasilnya menarik 
perhatian dan memikat hati penontonnya. Hal ini memungkinkan bertambahnya 
durasi atau jam tayang sinetron-sinetron lokal. Kebanyakan sinetron-sinetron yang 
kita lihat di televisi bertemakan tentang dunia remaja, percintaan, persahabatan, 
dan kekayaan. 
Banyaknya sinetron yang bermunculan tapi terkadang sinetron tersebut 
sering kali mengesampingkan pesan moral dari sinetron yang ditayangkan. 
Pengaruh sinetron yang baik dapat dijadikan panutan dan menambah wawasan 
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serta pengetahuan khususnya bagi ibu rumah tangga, seiring dengan 
perkembangan teknologi yang ada.  
Salah satu sinetron yang sedang hangat dan ramai ditonton adalah sinetron 
Catatan Hati Seorang Istri atau CHSI yang tayang di stasiun televisi RCTI. 
Sinetron ini mengisahkan sebuah keluarga (Hana) yang selalu terlihat harmonis 
sehingga menjadi panutan bagi keluarga lain, dimana banyak teman dan kenalan 
yang menceritakan tentang masalah dan menjadi tempat curhat bagi ibu-ibu yang 
mempunyai konflik keluarga. Namun seiring berjalannya waktu goncangan terjadi 
pada keluarga Hana karena suaminya selingkuh, diselingi dengan kisah yang 
terjadi dengan sahabat-sahabatnya. 
Itulah sekelumit mengenai cerita tayangan sinetron Catatan Hati Seorang 
Istri (CHSI), dan sangat menarik perhatian wanita terutama kaum ibu-ibu rumah 
tangga yang benci sekali dengan perilaku selingkuh atau poligami yang dilakukan 
oleh kaum pria, dan ini bukan terjadi hanya di layar televisi saja, namun sering 
terjadi ke kehidupan nyata dalam rumah tangga yang selalu terjadi konflik dalam 
keluarga.  
Tayangan sinetron Catatan Hati Seorang Istri (CHSI) memberikan 
inspirasi bagi ibu-ibu rumah tangga, dimana dalam penelitian ini difokuskan pada 
ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar. Sinetron 
CHSI memberikan dampak yang besar bagi ibu-ibu khususnya dalam hal perilaku 
dan cara berpakaian. Dengan adanya sinetron ini ibu-ibu menjadi lebih sensitif 
dan ingin meniru pemeran utama dari sinetron tersebut, serta membuat perubahan 
pola perilaku ibu-ibu rumah tangga yang semula cuek, maka sekarang mulai sibuk 
dan mengontrol sambil memeriksa handphone suami. Dampak lainnya adalah 
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terlihat dari cara berpakaian ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam 
Faisal Makassar, yang selalu meniru gaya berpakaian dan berhijab pemeran Hana 
dalam sinetron Catatan Hati Seorang Istri (CHSI), ibu-ibu selalu menyelaraskan 
antara hijab yang dikenakan dengan pakaian yang akan dipakai. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan dengan salah seorang ibu rumah tangga, mengatakan 
bahwa sinetron Catatan Hati Seorang Istri (CHSI) memberikan pengalaman 
berharga bagi ibu-ibu khususnya dalam cara berpakaian karena mereka 
mendapatkan pengetahuan dan pelajaran mengenai cara menyelaraskan antara 
pakaian dan hijab yang dikenakan agar terlihat cantik dan menarik apalagi mereka 
bertempat tinggal di Perumahan Rumah Saklit Islam Faisal Makassar. Itulah 
sebabnya tayangan sinetron Catatan Hati Seorang Istri (CHSI) ini mempunyai 
pengaruh baik terhadap perilaku maupun cara berpakaian. 
Berdasarkan pada latar belakang di atas penulis ingin melakukan 
penelitian yang berjudul:  
“PENGARUH TAYANGAN SINETRON CATATAN HATI SEORANG 
ISTRI TERHADAP PERILAKU IBU RUMAH TANGGA DI 
PERUMAHAN RUMAH SAKIT ISLAM FAISAL MAKASSAR “. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas,masalah dapat dirumuskan seperti 
berikut ini :  
1. Bagaimana pengaruh tayangan sinetron Catatan Hati Seorang Istri terhadap 
perilaku ibu rumah tangga di perumahan Rumah Sakit Islam Faisal ? 
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2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi tayangan sinetron Catatan Hati Seorang 
Istri terhadap perilaku ibu rumah tangga di perumahan Rumah Sakit Islam 
Faisal ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh tayangan Sinetron Catatan Hati Seorang 
Istri terhadap perilaku ibu rumah tangga di perumahan Rumah Sakit 
Islam Faisal. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tayangan sinetron 
Catatan Hati Seorang Istri terhadap perilaku ibu rumah tangga di 
perumahan Rumah Sakit Islam Faisal. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoriritis 
1) Memberikan tambahan referensi khususnya Ilmu Komunikasi yang 
berkaitan dengan pengaruh tayangan sinetron terhadap perilaku ibu 
rumah tangga. 
2) Dapat menjadi bahan peneliti selanjutnya mengenai Pengaruh 
tayangan sinetron terhadap perilaku ibu rumah tangga. 
b. Secara Praktis 
1) Sebagai salah satu syarat guna meraih gelar Sarjana Sosial (S.sos) 




2) Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk para ibu rumah tangga 
agar lebih selektif dalam memilih sinetron yang akan ditonton sesuai 
dengan nilai dan norma yang ada. 
3) Mengetahui dampak yang akan terjadi akibat pengaruh sinetron 
terhadap perilaku dan tata cara berpakaian  
 
D. Kerangka Konseptual 
Penelitian ini dilakukan pada Ibu-ibu rumah tangga di Perumahan     
Rumah Sakit Islam Faisal Makassar berkaitan dengan adanya tayangan sinetron 
Catatan Hati Seorang Istri. 
Tayangan sinetron CHSI mengisahkan ketegaran seorang istri yang 
mengharu biru dari hiruk-pikuk problema dan konflik rumah tangga, salah satunya 
kisah seorang istri yang dikhianati suaminya. Sehingga dengan adanya tayangan 
sinetron tersebut sehingga menimbulkan pro dan kontra bagi yang menontonnya 
khususnya ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar, 
namun disamping itu dengan adanya sinetron CHSI memberikan dampak yang 
besar ibu-ibu khususnya dalam hal perilaku. Mereka berinspirasi untuk meniru 
cara berpakaian pemeran utama Hana dalam sinetron tersebut, mereka 
mendapatkan pelajaran dan pengetahuan mengenai cara menyeleraskan pakaian 
dan hijab yang dikenakan, dan hal ini memberikan manfaat yang besar bagi ibu 
rumah tangga khususnya yang ada di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal 
Makassar. 
Televisi bukanlah barang mewah lagi karena sudah merupakan kebutuhan 
setiap orang. Rata-rata orang di dunia ini telah mempunyai televisi di rumahnya 
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karena televisi dianggap dapat memuaskan kebutuhan penggunanya dalam 
menyampaikan informasi, edukasi dan hiburan karena memiliki audio dan visual 
yang dipadu-padankan. Orang-orang tidak puas dengan hanya mendengar suara 
saja, tetapi dengan kehadiran televisi orang-orang akan merasa lebih puas karena 
adanya suara dan gambar yang ditampilkan. 
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa modern. 
Media massa yang dimaksud adalah televisi, radio, surat kabar, dan film. Hal ini 
perlu dijelaskan, sebab ada sementara ahli komunikasi diantaranya Everett M. 
Rogers (dalam Effendy 2009 : 50) yang berpendapat bahwa selain media massa 
modern, ada juga media massa tradisional yang meliputi teater rakyat, juru 
dongeng keliling, juru pantun, dan lain-lain. 
Tidak bisa dipungkiri, manusia di dunia ini tidak bisa lepas oleh kehadiran 
media massa. Media massa sangat berperan penting dalam kehidupan manusia 
dalam mengakses informasi, baik itu melalui media cetak maupun media 
elektronik. 
Media dan khalayak senantiasa memiliki hubungan, baik dalam bentuk 
penggunaan media oleh khalayak untuk memenuhi kebutuhannya ataupun media 
terhadap khalayak secara tidak langsung. 
Umumnya kita lebih tertarik bukan kepada apa yang kita lakukan pada 
media, tetapi kepada apa yang dilakukan media pada kita. Misalnya, kita ingin 
tahu bukan untuk apa kita membaca surat kabar atau menonton televisi, tetapi 
bagaimana surat kabar atau televisi menambah pengetahuan, mengubah sikap, 
atau menggerakkan perilaku kita. Inilah yang disebut sebagai efek dari 
komunikasi massa yang dilakukan oleh media massa. 
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Menonton acara televisi merupakan salah satu kebutuhan manusia, 
disamping kebutuhan-kebutuhan pokok lainnya. Beragamnya jenis tayangan 
televisi telah menarik perhatian khalayak termasuk ibu-ibu rumah tangga lebih 
banyak meluangkan waktunya hanya untuk menonton acara televisi. 
Dalam proses penyiaran televisi, komunikasi yang terjadi mempunyai 
tujuan yang utama adalah menimbulkan efek terhadap khalayak. Adapun efek-
efek tersebut berupa: 
1. Efek Kognitif (cognitive effect) terjadi bila ada perubahan pada apa 
yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan 
dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau 
informasi. 
2. Efek Afektif (affective effect) timbul bila ada perubahan pada apa yang 
dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak. Efek ini ada hubungannya 
dengan emosi, sikap, atau nilai.  
3. Efek Behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati 
meliputi tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku yang 
dilakukan setelah terjadinya efek kognitif dan efek afektif terhadap 
khalayak. 
Sehubungan dengan hal di atas, faktor yang menentukan khalayak 
(individu) yang mempunyai peran dalam proses mendengar dan melihat terhadap 
apa yang ditonton melalui televisi. Tingkat kognitif dan afektif selalu ingin 
mencoba memahami sebab-sebab yang terjadi pada peristiwa yang dihadapinya. 
Selanjutnya, kemampuan komponen behavioral pada sasaran yang dikehendaki. 
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Media memang berpengaruh kepada individu, tetapi pengaruh ini tidak 
hanya diterima begitu saja melainkan individu dapat menyaring berbagai 
informasi yang diterimanya. Hal ini berkenan dengan teori Uses and Gratification 
yang dimana teori ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan oleh media pada diri 
orang, tetapi ia tertarik pada apa yang dilakukan orang terhadap media. Khalayak 
dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya 
(Rakhmat, 2007 : 65). Oleh karena khalayak dianggap aktif dalam menggunakan 
media, maka respon yang diperlihatkan oleh setiap individu juga berbeda. 
Reaksi berupa respon media massa terhadap khalayak dapat diidentifikasi 
melalui tanggapan. Tanggapan atau respon yang muncul dari setiap individu akan 
berbeda dari yang satu dengan yang lainnya. Tanggapan ini dapat berupa lisan 
maupun tulisan dimana tanggapan merupakan umpan balik yang mulanya hanya 
merupakan sikap saja, tetapi kemudian diekspresikan kepada orang lain. 
Ibu Rumah Tangga juga merupakan salah satu khalayak yang banyak 
menggunakan media. Media yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan akan 
pengetahuan dan wawasannya sebagai seorang ibu rumah tangga. Apalagi 
sekarang ini, akses untuk mendapatkan pengetahuan dan wawasan jauh lebih 
cepat. Disini, seorang ibu rumah tangga dapat dianggap sebagai suatu khalayak 
yang aktif dalam penggunaan media, baik itu media elektronik maupun media 
cetak. 
Maka dapat dikatakan bahwa media massa, dalam hal ini televisi 
mempunyai pengaruh yang sangat besar untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan bagi seorang mahasiswa. Tayangan sinetron catatan hati seorang istri 
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merupakan suatu tayangan sinetron yang diharapkan dapat memberikan 
wawasannya terhadap ibu rumah tangga yang selalu ingin menambah pengetahuan 
dan wawasannya. 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam 
gerakan (sikap) tidak saja badan atau ucapan perilaku dibagi atas dua, yaitu : 
1. Perilaku tertutup/terselubung, yaitu aspek-aspek mental seperti persepsi, 
ingatan dan perhatian. Perilaku ini terbagi atas : 
a. Kognisi yakni penyadaran melalui proses penginderaan terhadap 
rangsangan dan interpretasinya. Perilaku meliputi segala hal yang berupa 
reaksi terhadap rangsangan, menyadari dan memberi arti atau belajar dan 
mengingat apa yang dipelajari. 
b. Emosi yakni efek, perasaan, suasana di dalam diri yang dimunculkan oleh 
penyadaran terhadap isi perangsangan. 
c. Konasi yakni pemikiran, pengambilan keputusan untuk memilih sesuatu 
bentuk perilaku. 
d. Penginderaan, meliputi penyampaian atau mengantar pesan (rangsangan) 
sampai ke susunan syaraf pusat. 
2. Prilaku terbuka, yaitu prilaku yang langsung dapat dilihat seperti jalan, lari, 
tertawa, menulis dan lain-lain. Perilaku ini terdiri atas:  
a. Prilaku yang disadari, dilakukan dengan kesadaran penuh, tergantung dari 
aksi dalam otak besar. 
b. Prilaku reflektoris, yakni gerakan refleks yang dalam tahap pertama 
berkaitan dengan sumsum tulang belakang, belum disadari. Baru 
kemudian tingkah laku refleks disadari, bila pesan sampai ke pusat syaraf. 
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c. Prilaku diluar pengaruh kehendak, tidak disadari dan berpusat pada 
sumsum penyambung atau gerakan otot karena kepekaan otot 
Dalam usaha mempelajari dan meneliti prilaku, hal ini selalu dilihat dalam 
kaitannya dengan lingkungan-lingkungan meliputi segala hal diluar dari seseorang 
maupun di dalamnya, bersifat fisik maupun ide orang berpengaruh yang menjadi 
sumber rangsangan dan bisa menimbulkan suatu reaksi atau respon. Lingkungan 
terdiri dari lingkungan dalam pada diri seseorang dan lingkungan diluar diri 
seseorang, yakni lingkungan fisik, lingkungan geografis dan sosial. 
Munculnya media televisi dalam kehidupan manusia memang 
menghadirkan suatu peradaban, khususnya dalam proses komunikasi dan 
informasi yang bersifat massa. Globalisasi informasi dan komunikasi setiap media 
massa jelas melahirkan satu efek sosial yang bermuatan perubahan nilai-nilai 
sosial dan budaya manusia. 
Media televisi sebagaimana media massa lainnya berperan sebagai alat 
informasi, hiburan, kontrol sosial dan penghubung wilayah secara geografis. 
Bersamaan dengan jalannya proses penyampaian isi pesan media televisi kepada 
pemirsa, maka isi pesan akan “diinterpretasikan” secara berbeda-beda menurut 
visi pemirsa, serta dampak yang ditimbulkan juga beraneka ragam. 
Pengaruh atau efek itu sendiri adalah perbedaan antara apa yang 
dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah penerima 
pesan. Pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan (knowledge), 
sikap (attitude) dan perilaku (behavior). Adapun yang dimaksud dengan 
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perubahan sikap, ialah adanya perubahan internal pada diri seseorang yang 
diorganisir dalam bentuk prinsip, sebagai hasil evaluasi yang dilakukannya 
terhadap suatu objek baik yang terdapat di dalam maupun di luar dirinya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan perubahan perilaku ialah perubahan yang 
terjadi dalam bentuk tindakan. Antara perubahan sikap dan perilaku juga terdapat 
hubungan yang erat, sebab perubahan perilaku biasanya didahului oleh perubahan 
sikap, tetapi dalam hal tertentu, bisa juga perubahan sikap didahului oleh 
perubahan perilaku (Cangara, 2008:163-165).  
Faktor–faktor yang perlu mendapat perhatian dalam pengaruh ialah umpan 
balik (feedback). Namun perlu diketahui bahwa umpan balik memiliki 
“konsekuensi” yang dapat mematahkan kreatifitas komunikator jika hal itu 
“bertendensi” negatif, sebaliknya bisa juga mendorong komunikator untuk lebih 
maju dan lebih baik jika umpan balik bersifat positif. Oleh karena itu, dalam 
memberi umpan balik kepada komunikator, penerima perlu mawas diri dengan 
penuh kebijakan sehingga bisa tetap menjadi mitra yang baik dalam hubungan 
antar manusia (Cangara, 2008: 163). 
Penelitian ini menggunakan model S-O-R (Stimulus, Organism, Respon). 
Teori SOR sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Response. Objek 
materialnya adalah manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen : sikap, 
opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi. Menurut model ini, organism 
menghasilkan perilaku tertentu jika ada kondisi stimulus tertentu pula, efek yang 
ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang 
dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 
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komunikan. Asumsi dasar dari model ini adalah : media massa menimbulkan efek 
yang terarah, segera dan langsung terhadap komunikan. 
Model ini menunjukkan bahwa komunikasi merupakan proses aksi-reaksi. 
Artinya model ini mengasumsi bahwa kata-kata verbal, isyarat nonverbal, simbol-
simbol tertentu akan merangsang orang lain memberikan respon dengan cara 
tertentu. Efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus 
sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara 
pesan dan reaksi komunikan. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan kerangka konseptual yang dapat 















Sumber : Peneliti, 2014 
 
E. Definisi Operasional 
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, 
benda, dan sebagainya) yang berkuasa atau yang berkekuatan. 
Ibu Rumah Tangga di 
Perumahan Rumah Sakit 
Islam Faisal Makassar 
Tayangan Sinetron Catatan 
Hati Seorang Istri 
 
Perilaku ibu rumah tangga 
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2. Tayangan adalah sesuatu yang ditayangkan (dipertunjukkan) oleh televisi 
yakni Sinetron Catatan Hati Seorang Istri. 
3. Catatan hati seorang istri adalah salah satu tayangan sinetron yang 
disiarkan ditelevisi. 
4. Ibu rumah tangga adalah perempuan yang sudah memiliki status baik 
menikah, cerai, dan janda yang tinggal dirumah dan tidak memiliki 
pekerjaan lain diluar rumah. 
5. Perilaku adalah suatu aktivitas manusia itu sendiri. Secara operasional 
perilaku dapat diartikan suatu respon organisme atau seseorang terhadap 
rangsangan dari luar subjek tersebut. Perilaku diartikan sebagai suatu aksi-
reaksi organisme terhadap lingkungannya. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian adalah kuantitatif, dengan teknik survei yang 
selanjutnya akan dikemukakan secara deskriptif yaitu menggambarkan dan 
memberikan informasi berupa angka-angka yang telah diuji melalui 
pengolahan data. 
2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Untuk memudahkan peneliti dalam mendapatkan data yang 
dibutuhkan, maka peneliti mengadakan penelitian pada perumahan Rumah 
Sakit Islam Faisal. Adapun waktu penelitian yang akan dilakukan selama 2 




3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu rumah tangga di 
perumahan Rumah Sakit Islam Faisal sebanyak 245 orang. 
Tabel 1 
Jumlah Ibu Rumah Tangga  
di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar 
No. Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal 
di Kelurahan Banta-Bantaeng 
Jumlah Ibu Rumah 
Tangga 
1 Faisal I 20 
2 Faisal II 20 
3 Faisal III 20 
4 Faisal IV 20 
5 Faisal V 20 
6 Faisal VI 20 
7 Faisal VII 20 
8 Faisal VIII 20 
9 Faisal IX 35 
10 Faisal X 35 
11 Faisal XI 35 
12 Faisal XII 20 
Total  245 
Sumber : BPS Kota Makassar, 2015 
 Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini dapat ditentukan dengan 
menggunakan teori Slovin yaitu : 
           N 
n  =  
       1 + N (e)
2 
 
             245 
n  =                                =  71,01 atau dibulatkan menjadi 71 orang 
     1 + 245 (0,10)
2 




n  =  Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi  
e   =  Standar kesalahan  
Dari populasi yang ada maka teknik penarikan sampel dengan 
menggunakan metode non probability sampling dengan teknik sampling 
incidental yakni penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja 
yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti pada saat penelitian 
dilakukan dapat digunakan sebagai sampel dan yang sesuai karakteristik 
yang ditetapkan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi dan data yang sebaik-baiknya dengan asumsi agar sasaran 
penulisan dapat dicapai adalah : 
a. Pedoman Observasi  
Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan 
pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi disusun 
berdasrkan hasil observasi terhadap perilaku subjek selama wawancara 
dan observasi terhadap lingkungan atau setting wawancara, serta 
pengaruhnya terhadap perilaku subjek dan informasi yang muncul pada 





b. Kuesioner  
Kuesioner yaitu suatu cara pengumpulan data dengan memberikan data 
atau menyebarkan daftar kepada responden, dengan harapan mereka akan 
memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. 
 
5. Teknik Analisa 
Model dan tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Analisis Deskriptif  
Analisis ini dimaksudkan untuk mengambarkan tanggapan responden 
mengenai tayangan sinetron catatan hati seorang istri terhadap perilaku 
dan tata cara berpakaian yang diperoleh dari hasil tanggapan responden. 
b. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
regresi linier sederhana, yaitu suatu analisis untuk melihat pengaruh 
tayangan sinetron dan perilaku ibu rumah tangga khususnya di 
perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar dengan menggunakan 
rumus dikemukakan oleh Misbahuddin dan Hasan (2013 : 69) dapat 
dilihat melalui uraian dibawah ini :                        
                                Y = a + bX +  έ 
di mana : 
Y =  Perilaku  
X = Tayangan Sinetron CHSI 
a  = Konstansta 
b  = Koefisien regresi 
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έ  = Error  
c. Uji validitas dan reliabilitas 
1) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan 
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut. Uji validitas diukur dengan cara 
membandingkan nilai correlated item-total correlation dengan hasil 
perhitungan r tabel. Apabila: r hitung ≥ r tabel, berarti pernyataan 
tersebut dinyatakan valid.r hitung ≤ r tabel, berarti pernyataan 
tersebut dinyatakan tidak valid. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
oneshot atau pengukuran satu kali, dimana pengukuran hanya 
dilakukan sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. 
Dengan SPSS dapat diukur reliabilitas dengan uji statistik cronbach 
alpha.Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai cronbach alpha > 0,60. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori Perbedaan Individu 
Atas dasar pengakuan bahwa tiap individu tidak sama perhatian, 
kepentingan, kepercayaan maupun nilai-nilainya maka dengan sendirinya 
selektifitas mereka terhadap komunikasi massa juga berbeda. Oleh sebab itu, 
pengakuan terhadap perbedaan individu dalam menganggapi komunikasi 
diwujudkan dalam teori perbedaan-perbedaan individu mengenai pengaruh 
komunikasi massa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh media 
terhadap individu akan berbeda satu sama lainnya. Hal tersebut disebabkan 
adanya perbedaan psikologis diantara individu. 
Teori yang dikeluarkan oleh Melvin D. Defleur ini menelaah perbedaan-
perbedaan di antara individu-individu sebagai sasaran media massa ketika mereka 
diterpa media massa sehingga menimbulkan efek tertentu (Effendy, 2009:275). 
Setiap orang memiliki kualitas yang unik yang menghasilkan reaksi berbeda-beda 
terhadap pesan media massa. Dengan kata lain, reaksi terhadap konten media 
massa berbeda-beda tergantung tingkat kecerdasan, keyakinan, pendapat, nilai-
nilai, kebutuhan, suasana hati, prasangka, nalar, dan lain-lain.  
Melvin De Fleur dan Sandra Ball-Rokeach dalam Effendy (2009:276), 
tentang: Individual differences perspective menyatakan bahwa pesan media massa 
berisi atribut stimulus tertentu yang memiliki interaksi diferensial dengan 




karakteristik kepribadian di antara khalayak, maka diasumsikan bahwa akan ada 
efek yang bervariasi sesuai dengan perbedaan tersebut. 
 Dengan demikian, kebutuhan individu, sikap, nilai, keyakinan dan 
emosional lainnya memainkan peranan penting dalam menyaring dan memilih 
paparan media massa. ini berarti bahwa khalayak sangat selektif terhadap apa 
yang mereka baca, dengarkan atau lihat dari media massa. Individual differences 
menunjukkan bahwa pola pemahaman dan interpretasi dari satu orang mungkin 
sangat berbeda dari yang lain tergantung konten media massa. Variabel 
„perbedaan efek‟ sebagian besar disebabkan oleh terpaan selektif, persepsi selektif 
dan retensi selektif konten media massa. faktor-faktor ini bertindak sebagai 
penghalang antara pesan dan efek, sehingga membatasi dampak ruang lingkup 
komunikasi massa terhadap khalayak secara langsung. 
1. Terpaan Selektif 
Paparan selektif terjadi ketika orang-orang cenderung untuk 
mengekspos diri mereka dalam berbagai pesan atau rangsangan yang sesuai 
dengan kepentingan mereka dan menghindari komunikasi yang menyebabkan 
disonansi keyakinan mereka. Teori paparan selektif menyarankan kita agar 
memilih media massa yang mendukung keyakinan kita serta memiliki 
program dan informasi menarik bagi kepentingan kita sendiri. Selanjutnya, 
semakin sering kita menggunakan media massa tersebut, semakin banyak pula 
pengiriman informasi yang menarik kepada kita. Paparan yang mendukung 
kepentingan kita secara terus-menerus membuat kita terisolasi secara 
psikologis. (Richard West, Lynn H. Turner, 2008;138). 
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2. Persepsi Selektif  
Setiap individu pasti menyelekti pesan yang sesuai dengan preferensi 
mereka, mereka hanya membaca pesan yang sesuai dengan sikap yang ada. 
Jadi, mereka kemungkinan dapat mengabaikan atau bahkan salah menafsirkan 
pesan. Misalnya, bila ada seorang politikus, ia mungkin setuju dengan semua 
apa yang dikatakan para politikus terlepas dari pendapatnya sendiri, tetapi bila 
lawannya mengatakan sesuatu ia akan langsung menentangnya meskipun 
lawannya mengatakan hal yang sama. Kita dapat mengatakan politikus itu 
telah salah dalam melakukan persepsi selektif. itu bukan kejahatan serius 
tetapi bagaimana distorsi individu dapat bereaksi terhadap pesan. (Wiryanto, 
2008;76) 
3. Retensi Selektif 
Retensi selektif berarti bahwa kita cenderung untuk mengingat hal-hal 
yang akrab bagi kita atau yang kita anggap sesuai dengan prasangka kita. 
Misalnya, bila seorang politisi membuat pidato, kita mungkin hanya 
memperhatikan bagian-bagian dari pidato yang kita setuju. bila kita merasakan 
seluruh pidato tersebut menguntungkan, kita mungkin ingat semua itu. bila 
kita melihatnya sebagai pidato yang tidak menguntungkan, kita dapat 
menghapus itu sepenuhnya dari pikiran kita. Bila bagian-bagian dari pidato 
mempengaruhi kita secara positif, kita mengingat bagian-bagiannya dan 
melupakan yang negatif atau bagian negatif dapat menjadi hal yang sangat 
kita ingat. Jadi bagaimana kita menentukan apa yang kita perhatikan dan 
pertahankan, proses inilah yang disebut retensi selektif. Dengan demikian, 
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faktor yang mempengaruhi retensi selektif meliputi pentingnya kegunaan 
pesan, sejauhmana pesan bertepatan dengan kecenderungan, intensitas pesan 
dan sarana yang disampaikan. 
 
B. Pengertian Komunikasi Massa 
Manusia sebagai mahluk sosial selalu membutuhkan informasi untuk dapat 
memenuhi kehidupan sehari-hari. Dewasa ini orang-orang semakin asik 
mempelajari ilmu komunikasi, khususnya teknologi komunikasi yang semakin 
lama semakin canggih. Hal tersebut dikarenakan jika seseorang salah didalam 
berkomunikasi, maka orang yang dijadikan sasaran akan mengalami salah 
persepsi, yang pada gilirannya salah interpretasi, dan berikutnya salah pengertian. 
Dalam hal-hal tertentu salah pengertian ini menimbulkan salah perilaku, dan 
apabila didalam kegiatan berkomunikasi menggunakan media massa maka akan 
berakibat fatal bagi seorang komunikator. 
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak 
dan elektronik). Massa dalam arti komunikasi massa lebih menunjuk pada 
penerima pesan yang berkaitan dengan media massa. Dengan kata lain, massa 
yang dalam sikap dan perilakunya berkaitan dengan peran media massa. Oleh 
karena itu, massa disini menunjuk kepada khalayak, audience, penonton, pemirsa, 
atau pembaca (Nurudin, 2007:2). Dan yang menjadi media antara lain: televisi, 
radio internet, majalah, koran, tabloid, buku dan film. 
Menurut Bittner (Rakhmat, 2007 : 188) bahwa komunikasi massa adalah 
pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang.  
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Mulyana (2008 : 75) komunikasi massa adalah komunikasi yang 
menggunakan media massa, baik cetak (majalah, surat kabar) atau elektronik 
(radio, televisi) yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, 
yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang tersebar di banyak tempat, 
anonym dan heterogen. Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara tepat, 
serentak dan selintas (khususnya media elektronik). 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa baik 
media cetak maupun elektronik yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang 
dilembagakan, yang ditujukan kepada khalayak luas dan pesan yang disampaikan 
bersifat umum. 
Michael W Gamble dan Teri Kwal Gamble (1986) akan semakin 
memperjelas apa itu komunikasi massa. Menurut mereka sesuatu bisa 
didefinisikan sebagai komunikasi massa jika mencakup : 
1. Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan modern untuk 
menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada khalayak yang 
luas dan tersebar. Pesan itu disebarkan melalui media modern pula antara lain 
surat kabar, majalah, radio, televisi, film atau gabungan diantara media 
tersebut.  
2. Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-pesannya 
bermaksud mencoba berbagi pengertian dengan jutaan orang yang tidak saling 
kenal atau mengetahui satu sama lain. Anonimitas audience dalam komunikasi 
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massa inilah yang membedakan pula dengan jenis komunikasi yang lain. 
Bahkan pengirim dan penerima pesan tidak saling mengenal satu sama lain.  
3. Pesan adalah publik. Artinya bahwa pesan ini bisa didapatkan dan diterima 
oleh banyak orang. Karena itu diartikan milik publik.  
4. Sebagai sumber, komunikator massa biasanya organisasi formal seperti 
jaringan, ikatan atau perkumpulan. Dengan kata lain, komunikatornya tidak 
berasal dari seseorang, tetapi lembaga. Lembaga inipun biasanya berorientasi 
pada keuntungan bukan organisasi suka rela atau nirlaba.  
5. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (pentapis informasi). Artinya, 
pesan-pesan yang disebarkan atau dipancarkan dikontrol oleh sejumlah 
individu dalam lembaga tersebut sebelum disiarkan lewat media massa. Ini 
berbeda dengan komunikasi antar pribadi, kelompok atau publik dimana yang 
mengontrol tidak oleh sejumlah individu. Beberapa individu dalam 
komunikasi massa itu ikut berperan dalam membatasi, memperluas pesan 
yang disiarkan. Contohnya adalah seorang reporter, editor film, penjaga rubrik 
dan lembaga sensor lain dalam media itu bisa berfungsi sebagai gatekeeper. 
6. Umpan balik dlam komunkasi massa sifatnya tertunda. Kalau dalam jenis 
komunikasi lain, umpan balik bisa bersifat langsung. Misalnya dalam 
komunikasi antar persona. Dalam komunikasi ini umpan balik langsung 
dilakukan, tetapi komunikasi yang dilakukan lewat surat kabar tidak bisa 
langsung dilakukan alias tertunda (delayed).  
Dengan demikian, media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang 
bisa menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audience yang luas dan 
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heterogen kelebihan media massa dibanding dengan jenis komunikasi lain adalah 
ia bisa mengatasi hambatan ruang dan waktu. Bahkan media massa mampu 
menyebarkan pesan hampir seketika pada waktu yang tak terbatas. 
Willbur Schramm dalam Wiryanto (2008:10) menyatakan, komunikasi 
massa berfungsi sebagai decoder, interpreter dan encoder. Komunikasi massa 
men-decode lingkungan sekitar untuk kita, mengawasi kemungkinan timbulnya 
bahaya, mengawasi terjadinya persetujuan dan juga efek-efek dari hiburan. 
Komunikasi massa menginterpretasikan hal-hal yang di-decode sehingga dapat 
mengambil kebijakan terhadap efek, menjaga berlangsungnya interaksi serta 
membantu anggota-anggota msyarakat menikmati kehidupan. Komunikasi massa 
juga meng-encode pesan-pesan yang memelihara hubungan kita dengan 
masyarakat lain serta menyampaikan kebudayaan baru kepada anggota-anggota 
masyarakat. Peluang ini dimungkinkan karena komunikasi massa mempunyai 
kemampuan memperluas pandangan, pendengaran dalam jarak yang hampir tidak 
terbatas, dan dapat melipatgandakan suara dan kata-kata secara luas. 
 
C. Karakteristik Komunikasi Massa 
Secara sederhana, komunikasi massa adalah komunikasi melalui media 
massa, yaitu surat kabar, majalah, radio, televise, film, dan juga internet. 
Sedangkan yang dimaksud dengan massa dalam komunikasi massa adalah 
pembaca surat kabar, pembaca majalah, pendengar radio, penonton televisi, 
pengguna internet yang memiliki sifat-sifat: banyak jumlahnya, saling tidak 
mengenal, heterogen, tidak diorganisasikan, tidak dikenal oleh si pengirim atau 
komunikator, serta tidak dapat memberikan umpan balik secara langsung. 
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Menurut Hafied Cangara (2008) bahwa komunikasi massa merupakan 
salah satu dari komunikasi yang memiliki perbedaan signifikan dengan bentuk 
komunikasi yang lain, karena memiliki sejumlah ciri atau karakteristik yang khas 
diantaranya : 
1. Komunikator Terlembaga 
Dalam komunikasi massa, komunikator atau sumber yang 
menyampaikan pesan bukanlah secara personal, namun bersifat melembaga. 
Lembaga penyampai pesan komunikasi massa inilah yang dinamakan media 
massa, seperti televisi, surat kabar, radio, internet. 
Di dalam sebuah sistema ada interpendensi, artinya komponen-
komponen itu saling berkaitan, berinteraksi dan berinterdependensi secara 
keseluruhan. Tidak bekerjanya satu unsur akan mempengaruhi kinerja unsur-
unsur yang lain. Eksistensi kesatuan (totalitas) itu dipengaruhi oleh 
komponen-komponennya, sebaliknya eksistensi masing-masing komponen itu 
dipengaruhi oleh kesatuannya. 
Dengan demikian dalam sistem sebagai sebuah lembaga dalam 
komunikasi massa itu, ada beberapa unsur yang membentuk sesuatu itu 
akhirnya disebut sebagai lembaga. Sedang antar unsur dalam lembaga itu ada 
kerjasama satu sama lain. Tidak bekerjanya satu unsur akan menyebabkan 
tidak bekerjanya unsur yang lain. Oleh karena itu, berbagai unsur itu saling 
melengkapi, bekerja sama lain sehingga sempurnalah sesuatu itu dikatakan 
sebagai lembaga. 
Komunikator dalam komunikasi massa, misalnya wartawan surat kabar 
atau penyiar televisi – karena media yang dipergunakan adalah suatu lembaga 
– dalam menyebarluaskan pesan komunikasinya bertindak atas nama 
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lembaga, sejalan dengan kebijaksanaan (policy) surat kabar dan stasiun 
televisi yang diwakilinya. Ia tidak mempunyai kebebasan individual. 
Ungkapan seperti kebebasan mengemukakan pendapat (freedom of expression 
atau freedom of opinion) merupakan kebebasan terbatasi (restricted freedom). 
2. Pesan bersifat umum 
Dalam proses komunikasi massa pesan-pesan yang disampaikan oleh 
komunikator ditujukan kepada khalayak luas atau masyarakat umum. Dengan 
demikian, maka proses komunikasi massa bersifat terbuka. Hal ini 
dikarenakan, komunikan tersebar di berbagai tempat yang tersebar. 
Pesan-pesan dalam komunikasi massa itu tidak ditunjukkan kepada satu 
orang atau satu kelompok masyarakat tertentu. Dengan kata lain, pesan-
pesannya ditujukkan pada khalayak yang plural. Oleh karena itu, pesan-pesan 
yang dikemukakannya pun tidak boleh bersifat khusus. Khusus disini, artinya 
pesan itu memang tidak disengaja untuk golongan tertentu. 
Hal itulah yang antara lain membedakan media massa dengan media 
nirmassa. Surat, Telepon, telegram, dan teleks misalnya, adalah media 
nirmassa, bukan media massa, karena ditujukan kepada orang tertentu. 
Demikian pula majalah organisasi, surat kabar kampus, radio telegrafi atau 
radio citizen band, film dokumenter, dan televisi siaran sekitar (closed circuit 
television) bukanlah media massa, melainkan media nirmassa karena 
ditujukan kepada sekelompok orang tertentu.  
Dari keterangan diatas jelas bahwa surat kabar seperti Kompas, majalah 
seperti  Tempo, radio seperti RRI, film yang diputar di gedung bioskop, dan 
televisi seperti TVRI adalah media massa karena ditujukan kepada 
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masyarakat umum, dan pesan-pesan yang disebarkannya mengenai 
kepentingan umum. 
3. Komunikan Heterogen 
Komunikan atau penerima informasi dalam komunikasi massa bersifat 
heterogen. Hal ini dikarenakan komunikasi massa menyampaikan pesan 
secara umum pada seluruh masyarakat, tanpa membedakan suku, ras, agama 
serta memiliki beragam karakter psikologi, usia, jenis kelamin, tempat 
tinggal, adat budaya, maupun strata sosial. 
Ciri tentang karakteristik audience/komunikan sebagai berikut : 
a. Audience dalam komunikasi massa sangatlah heterogen. Artinya, ia 
mempunyai heterogenitas komposisi atau susunan. Jika ditinjau dari 
asalnya, mereka berasal dari berbagai kelompok dalam masyarakat. 
b. Berisi individu-individu yang tidak tahu atau mengenal satu sama lain. 
Disamping itu, antar individu itu tidak berinteraksi satu sama lain secara 
langsung. 
c. Mereka tidak mempunyai kepemimpinan atau organisasi formal. 
Jadi semakin jelas sifat heterogen yang melekat pada diri komunikan. 
Dari kharakteristik Blumer tersebut ada beberapa hal yang perlu dijelaskan. 
Misalnya kita bertanya, bagaimana mungkin antar keluarga yang berlainan 
kota, pada saat acara tertentu sama-sama melihat televisi tidak saling 
mengenal ? tidak mengenal disini tidak berarti diartikan secara khusus. 
Memang, satu atau dua kasus antar diri komunikan dalam komunikasi massa 
itu mengenal, tetapi secara umum mereka tidak mengenal. Jadi kharakteristik 
ini harus dipahami secara luas bukan sempit. Kalaupun harus dikuantitaskan, 
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berapa banyak Anda mengenal penonton acara “Misteri Gunung Merapi” 
yang disiarkan televisi Indisosiar Minggu malam dengan yang tidak? Jika 
harus menjawab, prosentasi tidak mengenalnya jelas akan lebih besar 
dibanding yang mengenalnya. 
Antar komunikan itu tidak berinteraksi satu sama lain ini juga tidak 
harus diartikan secara khusus pula. Anda mungkin bisa berinteraksi langsung 
dengan ibu Anda ketika menonton acara telenovela “Carita De Angel” di 
RCTI setiap sore hari. Tetapi apakah Anda yakin mengenal komunikan acara 
itu yang tersebar di seluruh Indonesia?  
Tak terkecuali dengan ciri bahwa antar individu itu tak ada organisasi 
formal yang melingkupinya. Anda punya kebebasan untuk menonton dan 
tidak menonton acara tertentu. Anda juga tidak membutuhkan pimpinan yang 
mengatur acara apa yang harus ditonton. Anda pun tidak boleh tidak memakai 
pakaian dinas ketika menonton televisi, atau bahkan memakai celana pendek. 
Anda juga tidak harus menonton mulai sampai awal hingga akhir. Ini jelas 
berbeda dengan di kantor yang mensyaratkan ada peraturan dalam berpakaian. 
Di kantor karyawan harus masuk jam tertentu dan boleh keluar jam tertentu 
pula. Intinya, komunikan itu tidak mempunyai organisasi dan pemimpin 
formal. 
4. Media massa bersifat keserempakan 
Artinya media massa adalah kontak dengan sejumlah besar penduduk 
dalam jarak yang jauh dengan komunikator, dan penduduk tersebut satu sama 
lainnya berada dalam keadaan terpisah. Komunikasi massa itu ada 
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keserempakan dalam proses penyebaran pesan-pesannya. Serempak disini 
berarti khalayak bisa menikmati media massa tersebut hampir bersamaan. 
Tentunya bersamaan ini juga sifatnya relatif. Majalah atau media sebagai 
contohnya. Bisa jadi surat kabar bisa dibaca di tempat terbit jam 5 pagi, tetapi 
di luar kota baru jam 6 pagi. Ini masalah teknis semata tetapi, harapan 
komunikator dalam komunikasi massa, pesan itu tetap ingin dinikmati secara 
bersamaan oleh para pembacanya. Tak terkecuali bahwa pesan itu (lewat surat 
kabar) disebar (didistribusikan) oleh media cetak tersebut secara bersamaan 
pula. Hanya karena wilayah jangkauannya saja yang berbeda memungkinkan 
perbedaan penerimaan. Tetapi, komunikator dalam media massa itu berupaya 
menyiarkan informasinya secara serentak. 
Radio dan Televisi, karena merupakan media massa elektronik, tidak 
diragukan lagi keserempakannya ketika khalayak mendengarkan acara radio 
atau menonton acara televisi. Seperti halnya siaran Live/langsung sepak bola, 
pidato kenegaraan oleh Presiden, debat Calon Presiden dan lain-lain. 
Sehingga keserempakan itu dapat dinikmati secara bersamaan, hanya waktu 
saja yang membedakan. Misalnya siaran langsung pidato kenegaraan yang 
disiarkan langsung dari Jakarta pada pukul 09.00 WIB maka di Irian Jaya 
akan didengarkan atau dilihat pada pukul 11.00 WIT. 
5. Pesan yang disampaikan satu arah 
Artinya tidak terjadi satu interaksi antara komunikator dan komunikan 
secara langsung, sehingga komunikator aktif menyampaikan pesan sementara 
komunikan pun aktif menerima pesan namun tidak ada interaksi diantar kedua 
yang menyebabkan tidak terjadinya proses pengendalian arus informasi. 
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Sebagai konsekuensi dari situasi komunikasi seperti itu, komunikator 
pada komunikasi massa harus melakukan perencanaan dan persiapan 
sedemikian rupa sehingga pesan yang disampaikannya kepada komunikan 
harus komunikatif dalam arti kata dapat diterima secara inderawi (received) 
dan secara rohani (accepted) pada satu kali penyiaran. Dengan demikian 
pesan komunikasi selain harus jelas dapat dibaca, kalau salurannya media 
cetak, dan jelas dapat didengar bila salurannya media elektronik juga dapat 
dipahami maknanya seraya tidak bertentangan dengan kebudayaan 
komunikan yang menjadi sasaran komunikasi. Mungkin saja sebagai 
teknologi mutakhir, misalnya sebuah berita surat kabar dapat dibaca dengan 
jelas atau berita radio bisa diingat dengan terang. Akan tetapi, bukan tidak 
mungkin apa yang dibaca dan didengar itu tidak dimengerti atau 
menimbulkan interpretasi yang berlainan atau bertentangan dengan agama, 
adat kebiasaan dan sebagainya. 
Dengan perkembangan teknologi komunikasi yang kian pesat dan 
semakin beragamnya sajian mata acara di televisi ataupun radio, seperti 
interaksi melalui telepon pada acara tertentu yang memberikan layanan 
interaktif. Apakah dengan proses ini masih bisa dikatakan bahwa komunikasi 
berjalan satu arah? Sebab, bukankah ketika seseorang menelepon itu 
komunikasinya berjalan dua arah ?  
Kasus yang terjadi diatas memang komunikasi dua arah, yakni antara 
penelepon dengan pihak pengasuh acara televisi ataupun radio. Tetapi, kasus 
ini tidak bisa dikatakan sebagai alasan bahwa dalam komunikasi massa itu 
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juga bisa terjadi komunikasi dua arah. Komunikasi dua arah hanya berjalan 
langsung antara orang yang menelepon dengan stasiun televisi ataupun radio 
dan tidak terjadi pada semua audience yang heterogen dan banyak itu. 
Penelepon sendiri tetap menjadi komunikan dalam komunikasi massa, tetapi 
ia juga sekaligus menjadi komunikan dalam komunikasi yang dilakukan lewat 
telepon (nir massa).  
Jadi, jika dalam komunikasi massa ada komunikasi dua arah, maka 
sebisa mungkin komunikan tersebut harus terlibat dalam proses komunikasi 
dua arah itu. Padahal sulit bukan? Oleh karena itu, ciri komunikasi dalam 
komunikasi massa tetap harus dikatakan berjalan satu arah saja. 
6. Komunikasi massa mengandalkan peralatan teknis 
Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan kepada 
khalayaknya sangat membutuhkan bantuan peralatan teknis. Peralatan teknis 
yang dimaksud misalnya pemancar untuk media elektronik (mekanik atau 
elektronik). Televisi dan Radio disebut media massa yang kita banyangkan 
saat ini tidak akan lepas dari pemancar. Apalagi dewasa ini sudah terjadi 
revolusi komunikasi massa dengan perantaraan satelit. Peran satelit akan 
memudahkan proses pemancaran pesan yang dilakukan media elektronika 
seperti televisi dan radio. Bahkan, saat sekarang sudah sering radio dan 
televisi melalkukan siaran langsung (live), dan bukan siaran yang direkam 
(recorded). 
Dalam media cetak seperti Surat Kabar, dengan SCJJ, peran satelit 
juga tidak bisa dianggap enteng. SCJJ tidak akan terlaksana tanpa bantuan 
peralatan teknis seperti halnya satelit tersebut. Meskipun ada peralatan teknis 
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lain yang sifatnya lebih sederhana seperti mesin cetak. Untuk saat sekarang, 
peralatan teknis semakin kompleks seperti yang dipunyai oleh jaringan 
internet. Dalam jaringan internet disamping dibutuhkan data sebagai bahan 
dalam internet dibutuhkan perangkat komputer, telepon, modem, dan jaringan 
satelit untuk memudahkan pengiriman pesan-pesannya. Peralatan teknis 
adalah sebuah keniscayaan yang sangat dibutuhkan media massa. Tak lain 
agar proses pemancaran atau penyebaran pesannya bisa lebih cepat dan 
serentak kepada khalayak yang tersebar. 
7. Umpan balik tertunda (delayed feedback) 
Artinya bahwa seorang sumber atau komunikator tidak dapat dengan 
segera mengetahui reaksi khalayak terhadap pesan yang telah 
disampaikannya. Umpan balik dari komunikan atau khalayak dapat 
disampaikan melalui telepon, email, atau surat yang tidak langsung (indirect) 
diterima komunikator dan proses pengiriman feedback membutuhkan waktu 
tertentu (delayed). 
 
D. Pengertian Sinteron 
Semua peristiwa komunikasi yang dilakukan secara terencana mempunyai 
tujuan, yakni mempengaruhi khalayak atau penerima. Pengaruh atau efek adalah 
perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan jika dilakukan oleh penerima 
sebelum dan sesudah menerima pesan. Dari segi ilmu komunikasi sinetron 
merupakan wacana atau teks audio visual yang bermuatan gambaran realitas 
sosial virtual atau tiruan dari realitas sosial nyata. Sinetron menyajikan versi 
persepsi hubungan-hubungan sosial terkini, mengandung pesan-pesan respon 
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terhadap perubahan persepsi-persepsi. Disini sinetron menyodorkan berbagai cara 
untuk menciptakan ketergantungan pada remaja. Hal ini menyebabkan remaja 
menjadi pribadi yang lentur, tidak mempunyai pengalaman empiric untuk 
menempati empati sosial. Bahaya lain yang membuat sinetron Indonesia banyak 
di hujat oleh banyak orang adalah, karena bisa membawa pengaruh negatif, karena 
akan membentuk masyarakat jadi konsumtif dan hedonisme. Karena kehidupan 
disinetron yang serba gelamor. Hal ini dikhawatirkan akan membuat anak-anak 
dan remaja meniru sikap, tingkah laku, gaya, serta apapun yang mereka lihat dari 
sinetron-sinetron, yang berlimpah kemewahan. Yang paling utama saat ini, adalah 
peranan orang tua untuk bisa mengontrol tayangan yang di tonton oleh anak-
anaknya. Orang tua perlu mendampingi anak-anaknya saat nonton, memberikan 
pemahaman, tentang suatu tayangan sinetron yang sedang disaksikan, juga untuk 
membangun sarana komunikasi dengan anak, dan hal ini juga bisa mengurangi 
dampak negative dari tayangan sinetron bagi anak dan remaja. Karena kebiasaan 
mengkonsumsi televise secara sehat harus dimulai sejak usia dini. 
Menurut Arswendo (Ardlz: 2008 : 38) mengemukakan sinetron adalah 
sandiwara bersambung yang disiarkan oleh stasiun televisi. Sinetron merupakan 
kepanjangan dari sinema elektronik yang berarti sebuah karya cipta seni budaya, 
dan media komunikasi pandang dengar yang dibuat berdasarkan sinematografi 
dengan direkam pada pita video melalui proses elektronik lalu ditayangkan 
melalui stasiun televisi.  
Wibowo (2007 : 227), sinetron kependekan dari sinema elektronik. 
Berdasarkan makna dari kata sinema, penggarapannya tidak jauh berbeda dengan 
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penggarapan film layar putih. Demikian juga penulisan naskah, naskah sinetron 
disebut juga skenario, seperti skenario dalam film layar lebar, demikian juga 
tahapan penulisan dan format naskah. Yang berbeda hanyalah film layar lebar 
menggunakan kamera optik, bahan film seluloit dan medium sajiannya memakai 
proyektor dan layar putih di gedung bioskop. Sementara itu, pembuatan sinetron 
menggunakan kamera elektronik dengan video recorder, bahannya pita di dalam 
kaset, penyajiannya dipancarkan dari stasiun televise dan diterima melalui layar 
kaca pesawat televisi di rumah-rumah. Karena perbedaan karakter dari 
mediumnya, cara penggarapan film layar putih pengambilan gambarnya 
kebanyakan dengan angle lebar, sedangkan sinetron diambil dengan angle close 
shoot.  
Rahman (2007 : 139) mengemukakan mengenai pengertian sinetron, 
diantaranya : 
1. Sinetron adalah akronim dari “Siaran Elektronik”.  
2. Dalam bahasa Inggris, sinetron disebut “soap opera” 
3. Dalam bahasa spanyol disebut “telenovela”.  
Dalam perspektif kesenian, tayangan sinetron merupakan hasil rekaan sang 
sutradara yang isinya tidak mesti meliput realitas empiris dari pergaulan remaja 
kita sehari-hari. Sinetron merupakan drama yang menyajikan cerita dari berbagai 
tokoh secara bersamaan. Masing-masing tokoh memiliki alur cerita mereka 
sendiri-sendiri tanpa harus dirangkum menjadi suatu kesimpulan. Akhir cerita 
sinetron cenderung selalu terbuka dan sering kali tanpa penyelesaian (open-
ended). Cerita cenderung dibuat berpanjang-panjang selama masih ada audien 
yang menyukainya (Morissan, 2008: 213). 
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Penayangan sinetron biasanya terbagi dalam beberapa episode. Sinetron 
yang memiliki episode terbatas disebut dengan mini seri. Episode dalam suatu 
miniseri merupakan bagian dari cerita keseluruhan. Dengan demikian, episode 
sama seperti bab dari buku. Ada beberapa aspek dalam sinetron yang mempunyai 
potensi untuk mengkikis keislaman umat muslim yang dikemukakan oleh 
(Dudung 2005 : 128), yaitu : 
1. Aspek moralitas misalnya, yang menyangkut nilai-nilai baik, buruk, benar, 
salah. Aspek moralitas memang tidak terlihat seperti aspek kekerasan, tapi 
menjadi aspek yang penting. Ada beberapa perilaku tertentu di masyarakat 
dianggap salah, di sinetron ditampilkan begitu saja tanpa ada penekanan 
perilaku salah.  
2. Aspek seksualitas misalnya, terlihat dari cara berbusana pemain yang 
menonjolkan daya tarik seksualnya hingga ekspresi cinta di antara mereka 
yang cenderung vulgar. Dari sekedar bergandengan tangan, berciuman, hingga 
berpelukan mesra layaknya suami-istri.  
3. Aspek kekerasan, dijadikan sebagai bumbu penyedap yang menajamkan 
konflik. Pemainnya diarahkan untuk menyelesaikan masalah dengan 
melibatkan pukulan dan jebakan-jebakan yang bisa merenggut nyawa.  
4. Aspek perilaku, terlihat dari perilaku siswa yang menunjukan sikap permissif 
dan bebas dari aturan sekolah. Siswanya berani memamerkan tatto, rambutnya 
dicat dengan warna mencolok seperti truffle light, memakai anting, slayer, 
topi koboi, pakaian terlalu ketat (minim adan press body), rambut panjang, 
memakai gelang, atau berperilaku layaknya preman. Kancing baju bagian atas 
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dibuka, dan kemeja lengan pendeknya digulung. Pergaulan bebas, merampok, 
memperkosa, bertengkar dan lain sebagainya.  
5. Aspek bahasa, bayak ragam bahasa yang ada dalam setiap tayangan sinetron 
Indonesia. Hampir disetiap tayangan sinetron masih saja mendengar kalimat-
kalimat kasar dengan nada celaan, cacian, makian, kemudian mereka 
lontarkan sebagai bentuk kebencian, iri hati, dan kedengkian kepada lawan 
mainnya. Misalkan, Guwe, elo, goblok, sialan, berengsek, dan lain-lain.  
Dari televisi nantinya masyarakat akan memperoleh tayangan-tayangan 
yang menghibur atau memberikan informasi seperti yang diharapkan dan 
dibutuhkan oleh masyarakat sendiri. Berbagai tayangan hadir di layar televisi, 
baik tayangan yang nantinya memberikan nilai positif atau bahkan sebaliknya 
(negatif). Begitu dengan tayangan informasi yang disajikan oleh televisi tidak 
semua kategori informasi baik untuk kita lihat terutama oleh anak dibawah umur 
yang tidak didampingi orang tua, contohnya tayangan seperti; Buser, Sergap, 
Patroli, dimana tayangan berisi informasi mengenai kejadian tindak kriminal, 
dalam tayangan tidak ada sensor untuk suatu kejadian semua ditayangkan secara 
utuh, sehingga bagi mereka yang tidak paham betul akan tayangan, akan 
membawa dampak buruk (secara tidak langsung akan menginspirasi mereka untuk 
melakukan tindakan seperti apa yang mereka lihat). 
Begitu dengan fenomena tayangan hiburan yang begitu marak menghiasi 
layar televisi kita dengan istilah yang kita kenal yaitu sinetron (sinema elektronik) 
atau di luar negeri lebih dikenal dengan istilah opera sabun (heavy soap opera). 
Dimana dalam tayangan terjadi penokohan karakter yang dikemas dalam sebuah 
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cerita drama yang menampilkan konflik dan gambaran kehidupan masyarakat 
kita. Tapi sayangnya yang banyak terjadi, gambaran kehidupan masyarakat yang 
ditampilkan dalam sinetron berlebihan dan lebih banyak bisa dibilang tidak sesuai.  
Dalam sinetron selalu digambarkan kehidupan yang glamour (mewah), 
memiliki banyak harta kekayaan. Orang kaya sangat dominan dan terjadi 
diskriminasi terhadap mereka yang mempunyai kehidupan kurang dari cukup 
(miskin). Mereka yang kaya akan merasa malu untuk kenal, berkumpul, dan 
bergaul dengan mereka yang miskin. Digambarkan kehidupan remaja khas 
metropolitan (kota-kota besar yang maju/berkembang) yang mempunyai 
pergaulan yang “bebas” dan datang dari keluarga kaya sehingga mereka merasa 
berhak dan bisa melakukan apapun, ditampilkan dalam sinetron bagaimana cara 
para remaja bergaul (memilih pergaulan), berpakaian, berbicara dengan bahasa 
mereka, dan bersikap. Hal inilah yang sedikit banyak mempengaruhi mereka atau 
yang paling sering kita disuguhkan konflik antara orang tua dengan anak, konflik 
antar remaja, konflik perebutan harta, konflik antar suami istri yang berujung pada 
perselingkuhan dan perceraian. Padahal apa yang menjadi gambaran di sinetron 
bisa dikatakan tidak sesuai dengan kehidupan masyarakat kita sekarang. 
Kemiskinan, kelaparan, dan gizi buruk atau kurang pangan menjadi masalah 
klasik yang semakin bertambah parah. Tapi anehnya sinetron-sinetron begitu laris 
dan digemari oleh masyarakat kita terutama ibu-ibu rumah tangga dan para remaja 
(terutama remaja putri). Menurut wacana yang pernah dibaca, orang-orang yang 
suka menikmati opera sabun (sinetron) akan cendrung melakukan hal-hal yang 
hampir mirip dengan adegan apa yang ada dalam sinetron.  
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Para pecandu berat televisi (heavy viewers) akan menganggap apa yang 
terjadi di televisi adalah dunia senyatanya. Program acara sinetron yang diputar 
televisi swasta Indonesia nyaris seragam, masing-masing sinetron membahas 
konflik antara orang tua dengan anak, konflik suami istri, dan lain-lain. Para 
pecandu berat televisi akan mengatakan di masyarakat sekarang banyak terjadi 
gejala yang sama dengan apa yang digambarkan dalam sinetron di televisi. 
Pendapat yang ada mungkin tidak salah, tapi terlalu menggeneralisasi ke semua 
lapisan masyarakat. Farinda (2008) mengungkapkan beberapa jenis atau tema 
cerita serta pengaruhnya terhadap penonton.  
1. Tema Ghaib  
Mendorong orang untuk pecaya ada mahluk selain jindan manusia, seperti 
pocong dan kuntilanak. Padahal Allah menegaskan di dalam kitab suci Al-
Qur‟an Allah tidak menciptakan selain jin dan manusia. Allah berfirman “ 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada- Ku.” (QS. Adz Dzaariyaat : 56). Akan menimbulkan 
kesyirikan dengan percaya kepada mahluk lain selain Allah SWT. Terkadang 
manusia menakut-nakuti dirinya sendiri dengan bayangan setan (padahal 
manusia adalah mahluk yang mulia dan disegani oleh bangsa lain). Begitu 
pula tayangan mistik dan tahayul memiliki efek buruk bagi masyarakat yang 
menontonnys. Efek buruknya adalah selain berdampak pada kerusakan 
kognitif masyarakat, terutama anak-anak, bahaya terbesar dari tayangan mistik 
dan tahayul adalah pada kerusakan sikap dan perilaku. Kerusakan sikap 
menyangkut pembenaran terhadap terhadap kondisi hidup yang irasional, 
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toleransi terhadap keburukan, dengki, iri hati dan permisif terhadap sikap 
mental terabas serta “penyakit hati” manusia lainnya, yang mana sikap-sikap 
hidup dipandang sebagai sikap-sikap yang buruk di masyarakat. Walaupun 
secara ilmiah tidak ada hubungan konstan antara sikap dan perilaku, namun 
tayangan mistisme dan tahayul di media massa dalam televisi dikhawatirkan 
mempengaruhi perilaku masyarakat dengan perilaku-perilaku buruk yang ada 
pada tayangan-tayangan.  
2. Tema Cinta  
Tayangan dalam sinetron yang menampilkan anak-anak muda yang memiliki 
segalanya (fisik proporsional dan kekayaan yang melimpah), seolah-olah 
ukuran kesuksesan seseorang diukur dari banyaknya harta yang terlihat dari 
rumah megah, mobil mewah, dan istri yang cantik. Hal yang sering 
ditampilkan oleh sinetron adalah anak-anak muda dengan penampilan modis 
yang memiliki harta melimpah, rumah megah dan memiliki posisi di puncak 
kariernya tanpa asal usul  yang jelas. Apa yang ditayangkan dalam sinetron 
berbeda dengan kondisi realita yang ada. Padahal di Indonesia tema yang 
seharusnya diangkat adalah kondisi realita bangsa, yaitu masalah kemiskinan. 
Agar masyarakat memiliki daya juang untuk memperbaiki kondisi 
perekonomiannya.  
3. Tema Religi  
Sinetron religi lebih banyak mencampurkan antara hikmah dengan 
komersialisasi. Contohnya adalah pemeran di dalam sinetron religi berperan 
sebagai aktor yang baik, berperan sebagai goodman, semua hanya ada di 
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dalam film saja lalu kembali kepada karakter semula bahkan mencontohkan 
hal yang tidak pantas dipertontonkan di depan umum.  
Film-film dengan sifatnya hanya mengejar profit semata hanya dengan 
minimya perhatian terhadap pesan yang disampaikan. Banyak sisi religi justru 
berbeda dengan ajaran agama sendiri. Sebagai contoh adalah adegan-adegan di 
dalam film religi berlabel hikmah. Film religi label hikmah bemenampilkan 
balasan terhadap orang-orang yang telah berbuat kemungkaran di dunia. Padahal 
siksaan bagi orang-orang yang berbuat kemungkaran berada di akhirat. Artinya, 
apa yang terjadi di dunia merupakan ujian dan azab tidak selalu hubungan sebab 
akibat. Ada pula adegan yang menampilkan pegangan tangan antara laki-laki dan 
perempuan bukan mukhrim. Seharusnya sinetron yang ada memberikan motivasi 
yang positif bagi para pemirsanya, sinetron dijadikan sarana edukatif (pemberi 
informasi/pendidik) yang bermanfaat bagi masyarakat karena menggiring persepsi 
(pendapat/pandangan) ke arah yang lebih baik bukan justru sebaliknya mendidik 
masyarakat kita untuk senang bermimpi seolah bisa hidup sukses seperti orang-
orang dalam sinetron, yang sukses secara tiba-tiba tanpa usaha, yang 
menyebabkan masyarakat kita menjadi malas. 
Tayangan sinetron telah menjadi mata acara primadona di televisi. 
Sinetron yang ditayangkan pada televisi menurut Labib (2010) dapat dibedakan 
menjadi tiga jenis yaitu sinetron seri, serial dan sinetron lepas. Sinetron seri dan 
sinetron serial memiliki kesamaan yaitu jumlah episodenya yang banyak. Namun, 
memiliki perbedaan yaitu kalau sinetron seri antara episode pertama dan 
selanjutnya tidak menunjukkan hubungan sebab akibat, dimana terdapat tiga 
babak yaitu pemaparan, konflik dan ditutup dengan solusi, tampak tegas sehingga 
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memuaskan pemirsa serta tokoh-tokoh yang muncul baik protagonis maupun 
antagonis tetap dengan cerita yang dibuat berubah-ubah setiap episodenya.  
Berbeda dengan sinetron serial yang pada setiap episodenya selalu memilki 
hubungan sebab akibat namun struktur ceritanya disesuaikan dengan kepentingan 
untuk ”menjerat” minat pemirsa agar terus-menerus mengikuti episode 
selanjutnya. Sinetron lepas atau sinetron yang satu episodenya selesai atau film 
televisi (FTV), struktur ceritanya tampak sangat jelas dan persis mengikuti pola 
tiga babak tersebut. Jenis sinetron lepas ini memiliki format yang berbeda dengan 
sinetron pada umumnya yaitu durasi (running time) mencapai satu setengah jam 
(90 menit) sudah termasuk selipan iklan dan tidak bersambungan, tidak serial juga 
tidak bermini seri, dimana satu kali tayang langsung selesai serta pada tayangan-
tayangan untuk pekan berikutnya masing-masing tidak ada sangkut pautnya sama 
sekali.  
 
E. Sinetron Catatan Hati Seorang Istri 
Sinetron Catatan Hati Seorang Istri ini mengisahkan tentang perempuan-
perempuan yang masing-masing membawa luka hati. Dinarasikan oleh Hannah 
(Dewi Sandra), seorang penulis buku yang menjadi tokoh utama, yang 
menceritakan cerita-cerita yang di alami oleh ia dan sahabat-sahabatnya, Vina 
(Yasmine Wildblood) dan Anisa (Intan Nuraini), yang juga tinggal di komplek 
perumahan yang sama. 
Konflik yang terjalin memiliki benang merah yang kuat, yakni bagaimana 
seorang istri menghadapi berbagai masalah dengan suaminya. Hana hidup 
bersama suaminya, Bram (Ashraf Sinclair), dan putrinya, Rosi. Keluarganya 
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selalu terlihat harmonis, sehingga banyak teman dan kenalan yang menceritakan 
tentang masalah rumah tangganya pada Hana. 
Hana hanya bisa memberi nasehat pada mereka agar sabar, tawakal dan 
tetap tawadhu. Sebab tugas berat seorang istri adalah menjaga keutuhan rumah 
tangganya, setidaknya begitu yang dikatakan Hana ketika salah seorang temannya 
berkeinginan untuk bercerai dari suaminya. Hana mengingatkan akan tugas 
seorang istri, jika ada kesalahan dari suami maka seorang istri wajib 
mengingatkannya. Sebab suami itu adalah jembatan seorang istri menuju surga 
Allah. 
Kehidupan rumah tangga Hana diuji ketika ia menemukan sosok bernama 
„Hello Kitty” yang selalu mengirim sms mesra pada suaminya. Hana mulai 
berpikir, apakah mungkin suaminya yang perhatian itu, lembut hati, tega 
mengkhianati cintanya? Hana mencoba mengingat, tak ada satu sikap pun dari 
Bram yang berubah dari sejak menikah sampai sekarang. Seiring dengan itu, 
kegundahan Hana diselingi dengan kisah sahabat-sahabatnya. Anisa, yang tinggal 
bertetangga dengannya harus menghadapi perlakuan suaminya yang kasar. Hana 
sangat prihatin dengan Anisa dan anaknya, Dante, yang juga teman sekolah Rosi. 
Herannya, Anisa selalu membela suaminya. Sedangkan Vina, ia lebih tegas dalam 
bersikap. Vina memilih untuk bercerai dengan Helmi (Baim Wong), dan 
kemudian melanjutkan hidupnya dengan anaknya, Nadya, dan ibunya. Vina pun 







F. Pengertian Perilaku 
Seorang pemimpin organisasi memiliki andil yang sangat besar dalam 
pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Pemimpinlah yang 
menentukan kemana organisasi mau dibawa dan bagaimana menggerakkan semua 
elemen yang ada dalam organisasi agar dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Untuk mencapai tujuan itu tentu bukan perkara mudah, karena ada 
faktor manusia yang ada dalam organisasi yang seringkali memunculkan masalah 
yang rumit dan sulit dipecahkan dibanding masalah-masalah yang bersifat teknis. 
Perilaku manusia merupakan hasil daripada segala macam pengalaman 
serta interaksi manusia dnegan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk 
pengetahuan, sikap dan tindakan. Dengan kata lain, perilaku merupakan 
respon/reaksi seorang individu terhadap stimulis yang berasal dari luar maupun 
dari dalam dirinya. Respon ini dapat bersifat pasif (tanpa tindakan : berpikir, 
berpendapat, bersikap) maupun aktif (melakukan tindakan). Sesuai dengan 
batasan ini, perilaku kesehatan dapat dirumuskan sebagai bentuk pengalaman dan 
interaksi individu dengan lingkungannya, khususnya yang menyangkut 
pengetahuan dan sikap tentang kesehatan. Perilaku aktif dapat dilihat, sedangkan 
perilaku pasif tidak tampak, seperti pengetahuan, persepsi, atau motivasi. 
Beberapa ahli membedakan bentuk-bentuk perilaku ke dalam tiga domain yaitu 
pengetahuan, sikap, dan tindakan atau sering kita dengar dengan istilah 




1. Pengetahuan (Knowledge) 
Pengetahuan merupakan ”hasil akhir” dari manusia dan ini terjadi 
setelah melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 
terjadi melalui panca indera manusia yakni indera penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan terdiri dari sejumlah fakta dan teori 
yang memungkinkan seseorang dapat memahami sesuatu gejala dan 
memecahkan masalah yang dihadapinya. Pengetahuan juga dapat diperoleh 
dari pengalaman orang lain yang disampaikan kepadanya, dari buku, teman, 
orang tua, guru, radio, relevisi, poster, majalah dan surat kabar. 
Pengetahuan yang ada pada diti manusia bertujuan untuk dapat 
menjawab masalah kehidupan yang dihadapinya sehari-hari dan digunakan 
untuk menawarkan berbagai kemudahan bagi manusia. Dalam hal ini 
pengetahuan dapat diibaratkan sebagai suatu alat yang dipadai manusia dalam 
menyelesaikan persoalan yang dihadapi. Menurut Notoatmodjo (2005), 
pengetahuan mempunyai 6 tingkatan yaitu : 
a. Tahu (Know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkatan ini adalah 
mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifk dari seluruh bahan yang 
dipelajari atau rangsangan yang telah diterima 
b. Memahami (comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar 
tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut 
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secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus 
dapat menjelaskan menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan dan 
sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 
c. Aplikasi (Application) 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 
telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. Aplikasi dapat 
diartikan aplikasi dan penggunaan hukum-huku, rumus, metode prinsip dan 
sebagainya dalam konteks atau situasi lain. 
d. Analisis (Analysis) 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 
objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam struktur 
organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan 
analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata-kata kerja, dapat 
menggambarkan (membuat bagan), membedakan, memisahkan, 
mengelompokkan satu sama lain. 
e. Sintesis (Syntesis) 
Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 
baru. Dengan kata lain sintesis itu suatu kemampuan untuk menyusun 
formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada misalnya dapat 





f. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 
penilaian terhadap sutu objek. Penilaian-penilaian berdasarkan suatu            
cerita yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah 
ada. 
2. Sikap (Attitude) 
Manusia dilahirkan dengan sikap pandangan atau sikap perasaan 
tertentu, tetapi sikap terbentuk sepanjang perkembangan. Peranan sikap dalam 
kehidupan manusia sangat besar. Bila sudah terbentuk pada diri manusia, maka 
sikap itu akan turut menentukan cara tingkah lakunya terhadap objek–objek 
sikapnya. Adanya sikap akan menyebabkan manusia bertindak secara khas 
terhadap objeknya. 
Menurut Notoadmodjo (2005), sikap merupakan reaksi atau respon 
yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap 
juga merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan juga merupakan 
pelaksanaan motif tertentu. Seperti halnya pengetahuan, sikap ini terdiri dari 
berbagai tingkatan, yaitu : 
a. Menerima (receiving). Diartikan bahwa orang (subjek) mau dan 
memperhatikan stimulus yang diberikan (objek). 
b. Merespon (responding). Memberikan jawaban bila ditanya, mengerjakan 
atau menyelesaikan tugas yang diberikan indikasi dari sikap. 
c. Menghargai (valuing). Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau 
mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. 
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d. Bertanggung jawab (responsibility). Bertanggung jawab atas segala 
sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko merupakan sikap yang 
paling tinggi. 
Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung, 
melalui pendapat atau pertanyaan responden terhadap suatu objek secara tidak 
angsung dilakukan dengan pertanyaan hipotesis, kemudian dinyatakan 
pendapat responden. 
Sikap adalah reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap 
stimulus atau objek. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya 
kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu. Menurut Notoatmodjo (2005), 
bahwa sikap itu mempunyai 3 komponen pokok yaitu : 
a. Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek. 
b. Kehidupan emosional atau evaluasi emosional terhadap suatu objek. 
c. Kecencerungan untuk bertindak. 
Ketiga komponen ini akan membentuk sikap yang utuh (Total 
Attitude), dalam penentuan berpikir, keyakinan dan emosi memegang peranan 
penting. Sikap adalah kecenderungan untuk merespon baik secara positif atau 
negatif terhadap orang lain, objek atau situasi. Sikap tidak sama dengan 
perilaku dan kadang–kadang sikap tersebut baru diketahui setelah seseorang itu 
berperilaku. Tetapi sikap selalu tercermin dari perilaku seseorang. 
3. Tindakan (Practice) 
Dalam peraturan teoritis, tingkah laku dapat dibedakan atas sikap, di 
dalam sikap diartikan sebagai suatu kecenderungan potensi untuk mengadakan 
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reaksi (tingkah laku). Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu 
tindakan untuk terwujudnya sikap agar menjadi suatu tindakan yang nyata 
diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi fasilitas yang memungkinkan. 
Menurut Notoatmodjo (2005), tindakan adalah gerakan atau perbuatan 
dari tubuh setelah mendapat rangsangan ataupun adaptasi dari dalam maupun 
luar tubuh suatu lingkungan. Tindakan seseorang terhadap stimulus tertentu 
akan banyak ditentukan oleh bagaimana kepercayaan dan perasaannya 
terhadap stimulus tersebut. Secara biologis, sikap dapat dicerminkan dalam 
suatu bentuk tindakan, namun tidak pula dapat dikatakan bahwa sikap  
tindakan memiliki hubungan yang sistematis. Respon terhadap stimulus 
tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek (practice), yang 
dengan mudah dapat diamati atau dilihat oleh orang lain. Oleh karena itu 
disebut juga over behavior. 
Menurut Notoatmodjo (2005), empat tingkatan tindakan yaitu : 
a. Persepsi (Perception), Mengenal dan memiliki berbagai objek sehubungan 
dengan tindakan yang diambil. 
b. Respon terpimpin (Guided Response), dapat melakukan sesuatu sesuai 
dengan urutan yang benar. 
c. Mekanisme (Mechanism), apabila seseorang telah dapat melakukan 
sesuatu dengan benar secara otomatis atau sesuatu itu merupakan 
kebiasaan. 
d. Adaptasi (Adaptation), adalah suatu praktek atau tindakan yang sudah 
berkembang dengan baik, artinya tindakan itu sudah dimodifikasi tanpa 
mengurangi kebenaran tindakan tersebut. 
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Memahami perilaku individu-individu dalam organisasi bukan pekerjaan 
yang mudah bagi seorang pemimpin. Setiap individu adalah unik (berbeda). 
Setiap individu menuntut perlakuan, sikap dan tindakan yang berbeda dari yang 
lainnya. Di samping individu, di dalam organisasi juga ada kelompok. Kelompok   
itu terdapat banyak individu yang mana masing-masing individu adalah berbeda. 
Lalu bagaimana dengan memahami perilaku organisasi? ”Tentu saja bukan 
pekerjaan yang mudah bagi seorang pemimpin untuk memahami perilaku 
organisasi. Meski tidak mudah namun hal itu dapat menjadi pekerjaan yang 
menantang bagi seorang pemimpin.  
Mangkunegara (2005:3) mengemukakan perilaku adalah suatu studi yang 
dilakukan secara sistematik terhadap tindakan-tindakan dan sikap-sikap individu 
dan kelompok dalam organisasi. Sebagai gambaran dari pemahaman ungkapan 
dari definisi diatas, misalnya : seorang tukang parkir yang melayani memparkir 
mobil, seorang tukang pos yang menyampaikan surat-surat ke alaman, seorang 
mekanik yang bekerja dalam bengkel, seorang karyawan asuransi yang datang ke 
rumah menawarkan jasa asuransinya, seorang perawat di rumah sakit, dan juga 
seorang manajer di kantor yang membuat keputusan. Mereka semuanya akan 
berperilaku berbeda satu sama lain, dan perilakunya adalah ditentukan oleh 
masing-masing lingkungannya yang memang berbeda. 
Individu membawa ke dalam tatanan organisasi kemampuan, kepercayaan 
pribadi, pengharapan kebutuhan, dan pengalaman masa lalunya. Ini semuanya 
adalah karakteristik yang dipunyai individu, dan karakteristik ini akan dibawa 
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olehnya manakala ia akan memasuki sesuatu lingkungan baru, yakni organisasi 
atau lainnya. Organisasi yang juga merupakan suatu lingkungan bagi individu 
mempunyai karakteristik pula. Adapun karakteristik yang dipunyai organisasi 
antaranya keteraturan yang diwujudkan dalam susunan hirarki, pekerjaan-
pekerjaan, tugas-tugas wewenang dan tanggungjawab, sistem penggajian (reward 
system), sistem pengendalian dan lain sebagainya. Jikalau karakteristik individu 
berinteraksi dengan karakteristik organisasi, maka akan terwujudlah perilaku 
individu dalam organisasi. 
Perilaku manusia terbentuk karena adanya kebutuhan. Menurut Abraham  
Harold Maslow, manusia memiliki lima kebutuhan dasar, yakni : 
1. Kebutuhan fisiologis/biologis, yang merupakan kebutuhan pokok utama, yaitu 
H2, H2O, cairan elektrolit, makanan dan seks. Apabila kebutuhan ini tidak 
terpenuhi akan terjadi ketidakseimbangan fisiologis. Misalnya, kekurangan O2 
yang menimbulkan sesak nafas dan kekurangan H2O dan elektrolit yang 
menyebabkan dehidrasi. 
2. Kebutuhan rasa aman, misalnya : 
a. Rasa aman terhindar dari pencurian, penodongan, perampokan dan 
kejahatan lain. 
b. Rasa aman terhindar dari konflik, tawuran, kerusuhan, peperangan dan 
lain-lain. 
c. Rasa aman terhindar dari sakit dan penyakit. 




3. Kebutuhan mencintai dan dicintai, misalnya : 
a. Mendambakan kasih sayang/cinta kasih orang lain baik dari orang tua, 
saudara, teman, kekasih, dan lain-lain. 
b. Ingin dicintai/mencintai orang lain. 
c. Ingin diterima oleh kelompok tempat ia berada. 
4. Kebutuhan harga diri, misalnya : 
a. Ingin dihargai dan menghargai orang lain. 
b. Adanya respek atau perhatian dari orang lain. 
c. Toleransi atau saling menghargai dalam hidup berdampingan. 
5. Kebutuhan aktualisasi diri, misalnya : 
a. Ingin dipuja atau disanjung oleh orang lain. 
b. Ingin sukses atau berhasil dalam mencapai cita-cita. 
c. Ingin menonjol dan lebih dari orang lain, baik dalam karier, usaha, 
kekayaan, dan lain-lain. 
 
G. Pengaruh Menonton Sinetron Terhadap Perilaku 
Perkembangan teknologi komunikasi, khusunya televisi telah membawa 
dampak positif sekaligus negatif. Oleh karena itu, televisi kerap disanjung karena 
kebaikan siarannya, dan sering kali juga jadi kambing hitam karena efek negatif 
siaran yang ditayangkan (Kusnawan, 2004 : 73). 
Pada umumnya televisi akan mempengaruhi sikap, pandangan, dan 
persepsi para penonton. Hal ini disebabkan karena salah satu pengaruh psikologis 
dari televisi seakan-akan bisa menghipnotis penonton, sehingga mereka seolah-
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olah hanyut dalam keterlibatan pada kisah atau peristiwa yang ditayangkan 
televisi. 
Berkaitan dengan perkembangan sosial masyarakat dalam batasan-batasan 
tertentu, media massa khususnya televisi mempunyai pengaruh terhadap 
perkembangan sosial dimasyarakat antara lain : 
1. Siaran televisi bisa menumbuhkan keinginan untuk memperoleh pengetahuan. 
Ini berarti bahwa beberapa penonton termotifasi untuk mengikuti apa yang 
dilihat di layar televisi. 
2. Pengaruh pada cara berbicara, penonton biasanya menperhatikan bukan hanya 
apa yang diucapkan orang di televisi bahkan bagaimana cara 
mengucapkannya. 
a. Pengaruh pada penambahan kosakata, ini dapat digunakan dengan tepat 
dan mengembangkannya dalam suatu aktivitas kelompok belajar dan 
diskusi. 
b. Bahwa televisi berpengaruh pada bentuk permainan, ini berarti bahwa 
dengan menonton televisi ia akan  semakin banyak  memunculkan ide-ide 
baru berbagai jenis permainan. 
c. Televisi memberikan berbagai pengetahuan yang  tidak dapat diperoleh 
dari lingkungan sekitar atau orang lain, seperti pengetahuan tentang 
kehidupan yang luas, keindahan alam dan perkembangan ilmu yang sangat 
pesat dan sebagainya. Dari sini ia mempunyai wawasan luas dan mampu 
memahami kebenaran mana saja (Hidayati, 2008: 84). 
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Dari beberapa pengaruh televisi terhadap perkembangan sosial 
masyarakata diatas, maka menonton tayangan sinetron Catatan Hati Seorang Istri 
pun akan sangat berpengaruh terhadap perilaku, karena penonton biasanya secara 
tidak sadar akan mengikuti dan terhanyut dalam ceritanya, bahkan akan mengikuti 





















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Kondisi Geografi 
Kelurahan Banta-Bantaeng merupakan bagin dari Kecamatan Rappocini 
Kota Makassar. Kecamatan Rappocini terdiri dari 10 kelurahan dengan luas 
wilayah 9,23 km2. Keluharan Gunung Sari memiliki wilayah terluas yaitu 2,31 
km2, terluas kedua adalah kelurahan Karunrung dengan luas wilayah 1,52 km2, 
sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah kelurahan Bontmakkio yaitu 
0,20 km2. Kelurahan Banta-Bantaeng merupakan bagian dari Perumahan Rumah 
Sakit Islam Faisal Makassar. Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar 
terdiri dari 12 Kompleks dari 10 Kompleks di kelurahan Banta-Bantaeng. RW 2 
dan RW 3 termasuk kompleks 1 sampai kompleks 12. Perumahan Faisal 1 sampai 
12 dibangun oleh Developer. Sedangkan dari Faisal 13 sampai Faisal 19 dibangun 
pribadi. 
Tabel 2 
Batas Wilayah Kelurahan Banta-Bantaeng Kecamatan Rappocini  
Kota Makassar 
Batas Desa / Kelurahan Kecamatan 
Sebelah Utara Buakan Rappocini 
Sebelah Selatan Pabaeng-Baeng Tamalate 
Sebelah Timur Tidung Rappocini 






Distribusi Luas Daerah Menurut Penggunaan Kelurahan Banta-Bantaeng 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
Tahun 2014 
Luas permukiman 97,80 ha/m2 
Luas kuburan 0,015 ha/m2 
Luas pekarangan  1 ha/m2 
Luas taman 0,50 ha/m2 
Perkantoran 11,20 ha/m2 
Luas prasarana umum lainnya 18,40 ha/m2 
Total Luas 128,915 ha/m2 
 
B. Kondisi Demografis 
Dalam sebuah pembangunan jumlah penduduk sangatlah berpengaruh 
dalam wilayah, apabila ditunjang dengan tingkat partisipasi masyarakat dan 
kualitas penduduk. Berdasarkan data sekunder tahun 2014 yang diperoleh dari 
Kantor Kelurahan Banta-Bantaeng Kecamatan Rappocini Kota Makassar, 
Kelurahan Banta-Bantaeng mempunyai penduduk sebanyak 19.968 jiwa dengan 
penduduk laki-laki sebesar 9.236 jiwa dan penduduk perempuan sebesar 10.732 
jiwa dengan jumlah sebanyak 4.093 Kepala Keluarga (KK). 
Tabel 4 
Distribusi Jumlah Penduduk Menurut Usia Berdasarkan Jenis Kelamin 
Kelurahan Banta-Bantaeng Kecamatan Rappocini 
Usia  Laki-Laki Perempuan Usia Laki-Laki  Perempuan 
0-12 bulan 70 orang  14 orang 39 tahun 112 orang 108 orang 
1 tahun 86 orang 72 orang 40 105 orang 104 orang 
2 91 orang 79 orang 41 108 orang 103 orang 
3 89 orang 83 orang 42 107 orang 103 orang 
4 70 orang  68 orang  43 110 orang 103 orang 
5 127 orang 120 orang 44 124 orang 120 orang 
6 123 orang 121 orang 45 120 orang 121 orang 
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Usia  Laki-Laki Perempuan Usia Laki-Laki  Perempuan 
7 153 orang 153 orang 46 108 orang 120 orang 
8 177 orang 184 orang 47 98 orang 213 orang 
9 167 orang 184 orang 48 87 orang 169 orang 
10 160 orang 175 orang 49 75 orang 145 orang 
11 135 orang 136 orang 50 87 orang 155 orang 
12 158 orang 173 orang 51 86 orang 122 orang 
13 170 orang 168 orang 52 86 orang 121 orang 
14 143 orang 150 orang 53 88 orang  117 orang 
15 146 orang 156 orang 54 99 orang  123 orang 
16 154 orang  159 orang 55 85 orang 104 orang  
17 158 orang 152 orang 56 63 orang  198 orang  
18 164 orang 156 orang 57 68 orang 162 orang  
19 209 orang 206 orang 58 83 orang 123 orang 
20 209 orang 216 orang 59 85 orang 105 orang 
21 229 orang 231 orang 60 90 orang 16 orang 
22 214 orang 221 orang 61 87 orang  111 orang 
23 209 orang 211 orang 62 75 orang 115 orang 
24 210 orang 210 orang 63 84 orang 166 orang  
25 244 orang 298 orang 64 74 orang 125 orang 
26 162 orang 157 orang 65 70 orang 143 orang 
27 167 orang 159 orang 66 68 orang 132 orang 
28 197 orang 189 orang 67 76 orang 136 orang 
29 200 orang 195 orang 68 75 orang 63 orang 
30 197 orang 183 orang 69 64 orang 86 orang 
31 173 orang 184 orang 70 63 orang 88 orang 
32 180 orang 166 orang  71 72 orang 96 orang  
33 172 orang 172 orang 72 56 orang 87 orang 
34 143 orang 136 orang 73 45 orang 84 orang 
35 125 orang 124 orang 74 39 orang 97 orang 
36 124 orang 126 orang 75 45 orang 87 orang 
37 114 orang 111 orang Diatas 75  23 orang 66 orang 








Distribusi Jumlah Penduduk Perumahan RSI Faisal Makassar 
Faisal RW RT 
Faisal I 2 9 
Faisal II 2 9 
Faisal III 2 9 
Faisal IV 2 8 
Faisal V 2 7 
Faisal VI 2 6 
Faisal VII 2 5 
Faisal VIII 2 4 
Faisal IX 2 3 
Faisal X 2 2 
Faisal XI 2 1 
Faisal XII 2 1 
 
C. Agama 
Dalam hal keagamaan penduduk kelurahan Banta-Bantaeng Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar rata-rata menganut Agama Islam. Sarana keagamaan di 
Perumahan Faisal Makassar hanya terdiri dari sarana peribadatan berupa Masjid 
yang berjumlah 2 buah dan tidak terdapat rumah peribadatan yang lain. 
 
D. Sumber Air Bersih 
Air merupakan kebutuhan pokok manusia. Air bersih juga merupakan 
faktor yang sangat menunjang kebutuhan akan kesehatan suatu masyarakat. Akan 
tetapi di Kelurahan Mariso tidak adanya pelayanan air bersih seperti sumur gali, 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Identitas Responden 
Pada bagian ini akan disajikan gambaran deskriptif obyek penelitian untuk 
mendukung analisa kuantitatif dan memberikan gambaran mengenai pengaruh 
tayangan sinetron catatan hati seorang istri terhadap perilaku ibu rumah tangga      
di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar. 
Sebelum membahas deskriptif masing-masing variabel penelitian yang 
diamati, maka terlebih dahulu akan disajikan mengenai data-data deskriptif yang 
diperoleh dari responden, data deskriptif penelitian disajikan agar dapat    
diketahui profil dari data penelitian dan hubungan yang ada antar variabel        
yang akan digunakan dalam penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan 
gambaran umum keadaan atau kondisi responden sebagai informasi tambahan 
untuk memahami hasil-hasil penelitian, yang dikategorikan berdasarkan : umur 
dan pendidikan. 
Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 
rumah tangga yang tinggal di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal yakni 
ditentukan sebanyak 245 orang. Mengingat populasi cukup banyak maka 
digunakan teori slovin untuk menentukan jumlah sampel, sehingga diperoleh 
jumlah sampel sebanyak 71 orang. 
Dari 71 lembar kuesioner yang disebarkan kepada responden yang   




dinyatakan layak untuk dianalisa lebih lanjut. Data-data yang diperoleh diolah 
dengan menggunakan tabulasi silang sehingga diperoleh gambaran secara 
menyeluruh dan terperinci jumlah total dari setiap item yang dipertanyakan 
sehingga akan mudah untuk diinterpretasikan secara kuantitatif.  
Untuk lebih jelasnya akan disajikan identitas responden berdasarkan umur 
yang dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
Tabel 6 






1. 20 – 29 tahun 20 28,2 
2. 30 – 39 tahun 22 31,0 
3. 40 – 49 tahun 29 40,8 
4. > 50 tahun  0 0 
Jumlah  71 100 
Sumber: Data primer, 2015 
Berdasarkan data profil responden berdasarkan umur, maka didominasi 
oleh responden yang berumur antara 40 – 49 tahun dengan jumlah responden 
sebanyak 29 orang atau sebesar 40,8%, sehingga dapat disimpulkan bahwa        
rata-rata ibu rumah tangga yang tinggal di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal 
Makassar dan sering menonton tayangan sinetron catatan hati seorang istri adalah 
berumur antara 40-49 tahun. 
Kemudian akan disajikan tanggapan responden mengenai pendidikan yang 










1. SD/Sederajat 5 7,0 
2. SMP/Sederajat 4 5,6 
3. SMA/Sederajat 13 18,3 
4. Diploma/Sederajat 19 26,8 
5. Sarjana 30 42,3 
Jumlah  71 100 
Sumber: Data primer, 2015 
Dari data tersebut di atas yakni profil responden berdasarkan pendidikan, 
terlihat didominasi oleh responden yang mempunyai pendidikan atau lulusan 
Sarjana, dengan jumlah responden sebanyak 30 orang atau sebesar 42,3%, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata ibu rumah tangga yang tinggal di 
Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar yang sering nonton tayangan 
sinetron catatan hati seorang isteri adalah mempunyai pendidikan Sarjana. 
 
2. Deskripsi Tanggapan Responden mengenai Tayangan Sinetron Catatan 
Hati Seorang Isteri 
 
Penayangan sinetron biasanya terbagi dalam beberapa episode. Sinetron 
yang memiliki episode terbatas disebut dengan mini seri. Episode dalam suatu 
miniseri merupakan bagian dari cerita keseluruhan. Tayangan sinetron Catatan 
Hati Seorang Istri (CHSI) memberikan inspirasi bagi ibu-ibu rumah tangga, 
dimana dalam penelitian ini difokuskan pada ibu rumah tangga di Perumahan 
Rumah Sakit Islam Faisal Makassar. 
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Untuk mengetahui sejauh mana tanggapan ibu rumah tangga di Perumahan 
Rumah Sakit Islam Faisal Makassar dalam menyaksikan tayangan sinetron   
catatan hati seorang istri maka dapat dilakukan penyebaran kuesioner, dimana 
hasil tanggapan responden mengenai tayangan Catatan Hati Seorang Istri yang 
dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
Tabel 8 
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2. Pemain atau artis yang 
membintangi sinetron 
Catatan Hati Seorang Isteri 










3 Catatan Hati seorang isteri 
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4 Sinetron Catatan Hati 
seorang Isteri menjadi 










5 Sinetron Catatan Hati 
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8. Tayangan sinetron Catatan 
Hati Seorang Istri memberi-











Sumber : Data primer, 2015 
Berdasarkan tabel di atas mengenai tanggapan responden atas tayangan 
Catatan Hati Seorang Istri, maka untuk pertanyaan Sinetron catatan hati seorang 
isteri seringkali dialami oleh setiap rumah tangga, rata-rata responden 
memberikan jawaban kurang setuju dengan persentase 42,3% (30 responden). 
Kemudian untuk pertanyaan pemain atau artis yang membintangi sinetron Catatan 
Hati Seorang Isteri menjadi idola saya, rata-rata responden memberikan jawaban 
sangat setuju dengan persentase 42,3% (30 responden). Selanjutnya untuk 
pertanyaan Catatan Hati seorang isteri mengisahkan ketegaran seorang istri 
sehingga menyentuh hati saya, sebagian besar responden memberikan jawaban 
setuju dengan persentase 36,6% (26 responden). Pertanyaan bahwa Sinetron 
Catatan Hati seorang Isteri menjadi sinetron terfavorit, sebagian besar responden 
memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 43,7% (31 responden). 
Kemudian pertanyaan Sinetron Catatan Hati seorang Istri betul-betul kenyataan 
yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga, rata-rata responden memberikan 
jawaban kurang setuju dengan persentase 45,1% (32 responden). Untuk 
pertanyaan Sinetron Catatan Hati seorang Istri menggambarkan betapa banyak 
perjuangan wanita untuk mempertahankan pernikahannya, maka sebagian besar 
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responden memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 40,8% (29 
responden). Selanjutnya untuk pernyataan tayangan Sinetron Catatan Hati 
Seorang Istri betul-betul tayangan yang menyentuh hati dan perasaan saya, maka 
sebagian besar responden memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 
49,3% (35 responden). Dan untuk pertanyaan tayangan sinetron Catatan Hati 
Seorang Istri memberikan pengalaman berharga bagi ibu-ibu, maka rata-rata 
responden memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 49,3% (35 
responden). 
Kemudian akan disajikan tanggapan atau deskripsi responden mengenai 
perilaku dan tata cara berpakaian ibu-ibu rumah tangga di Perumahan Rumah 
Sakit Islam Faisal Makassar, dimana hasil selengkapnya dapat disajikan melalui 
tabel berikut ini : 
Tabel 9 










Catatan Hati Seorang Istri 
mempunyai pengaruh baik 
terhadap perilaku maupun 









2. Sinetron Catatan Hati 
Seorang Isteri mempenga-
ruhi perilaku ibu-ibu rumah 
tangga untuk tetap tegar 








3. Sinetron Catatan Hati 
Seorang Istri mengilhami 












4. Sinetron CHSI memberikan 
pengetahuan dan pelajaran 
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menyelaraskan antara 












5. Catatan Hati Seorang Istri 
membuat perubahan pola 
perilaku ibu-ibu rumah 
tangga yang semula cuek 










6. Cerita Sinetron CHSI 
menarik perhatian ibu-ibu 









7. Cerita Sinetron CHSI 
memberikan dan                  
menguji kesabaran ibu-ibu 
dalam mengarungi konflik 








8. Cerita Sinetron CHSI 
memberikan dampak 
pengalaman yang berharga 








Sumber : Data primer, 2015 
Berdasarkan tabel diatas mengenai tanggapan responden atas perilaku dan 
tata cara berpakaian Ibu Rumah Tangga, maka untuk pertanyaan Catatan Hati 
Seorang Istri mempunyai pengaruh baik terhadap perilaku maupun cara 
berpakaian ibu-ibu rumah tangga, rata-rata responden memberikan jawaban sangat 
setuju dengan persentase 66,2% (47 responden). Kemudian untuk pertanyaan 
Sinetron Catatan Hati Seorang Isteri mempengaruhi perilaku ibu-ibu rumah 
tangga untuk tetap tegar dalam menjalani kehidupan, rata-rata responden 
memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 57,7% (41 responden). 
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Selanjutnya untuk pertanyaan Sinetron Catatan Hati Seorang Istri mengilhami 
saya untuk berhijab, sebagian besar responden memberikan jawaban sangat setuju 
dengan persentase 67,6% (48 responden). Pertanyaan bahwa Sinetron CHSI 
memberikan pengetahuan dan pelajaran mengenai cara menyelaraskan antara 
pakaian dan hijab yang dikenakan, sebagian besar responden memberikan 
jawaban sangat setuju dengan persentase 66,2% (47 responden). Kemudian 
pertanyaan Catatan Hati Seorang Istri membuat perubahan pola perilaku ibu-ibu 
rumah tangga yang semula cuek menjadi perhatian, rata-rata responden 
memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 54,9% (39 responden). 
Untuk pertanyaan Cerita Sinetron CHSI menarik perhatian ibu-ibu rumah tangga 
yang benci dengan poligami, maka sebagian besar responden memberikan 
jawaban sangat setuju dengan persentase 64,8% (46 responden). Selanjutnya 
untuk pernyataan Cerita Sinetron CHSI memberikan dan menguji kesabaran     
ibu-ibu dalam mengarungi konflik kehidupan rumah tangga, maka sebagian      
besar responden memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 56,3%      
(40 responden). Dan untuk pertanyaan cerita sinetron CHSI memberikan dampak 
pengalaman yang berharga bagi ibu-ibu rumah tangga, maka rata-rata responden 
memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 56,3% (40 responden). 
 
3.  Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat 
pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Suatu 
instrumen dikatakan valid  apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
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dapat mengukur data variabel yang diteliti secara tepat yang diolah dengan 
menggunakan program SPSS release 21.  
Untuk menilai valid tidaknya instrumen, maka dalam penentuan  
keabsahan (valid) jawaban responden atas kuesioner, maka syarat minimum 
dikatakan suatu butir pertanyaan valid, apabila nilai r  0,30  atau jika diperoleh 
rhitung (yang diperoleh dari nilai corrected item total correlation) lebih besar dari 
rtabel berarti data tersebut valid, sehingga instrumen tersebut layak digunakan 
untuk pengambilan data. Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil pengujian 
validitas mengenai tayangan sinetron catatan hati seorang istri terhadap perilaku 
ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar yang dapat 




Hasil Pengujian Validitas mengenai Tayangan  
Sinetron Catatan Hati Seorang Istri 
 







Hati Seorang Istri 
Indikator 1 0,297 
0,30 Valid 
Indikator 2 0,848 
Indikator 3 0,814 
Indikator 4 0,865 
Indikator 5 0,632 
Indikator 6 0,849 
Indikator 7 0,885 
Indikator 8 0,930 
Perilaku Ibu 
Rumah Tangga 
Indikator 1 0,776 
0,30 Valid 
Indikator 2 0,742 
Indikator 3 0,555 
Indikator 4 0,756 
Indikator 5 0,753 
Indikator 6 0,425 
 Indikator 7 0,620 
 Indikator 8 0,702 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2015 
Dari tabel hasil uji validitas untuk variabel tayangan sinetron catatan       
hati seorang istri terhadap perilaku ibu rumah tangga di Perumahan Rumah     
Sakit Islam Faisal Makassar lebih besar jika dibandingkan dengan nilai rstandar. 
Dengan demikian indikator atau kuesioner yang digunakan oleh masing-masing 
variabel tayangan sinetron catatan hati seorang istri terhadap perilaku ibu      
rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar dinyatakan valid 
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untuk digunakan sebagai alat  ukur variabel, karena nilai korelasi (corrected item 
total correlation) di atas dari 0,30. 
 
b. Pengujian Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator atau 
kuesioner yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel. 
Reliabilitas suatu indikator atau kuesioner dapat diliihat dari nilai cronbach’s 
alpha (α), yaitu apabila nilai cronbach’s alpha (α) lebih besar (>) 0,60 maka 
indikator atau kuesioner adalah reliable, sedangkan apabila nilai cronbach’s    
alpha (α) lebih kecil (<) 0,60 maka indikator atau kuesioner tidak reliable.     
Secara keseluruhan uji reliabilitas tayangan sinetron catatan hati seorang istri 
terhadap perilaku ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal 
Makassar yang dapat dilihat hasilnya pada tabel berikut ini : 
Tabel 11 








0,925 0,60 Reliabel 
Perilaku ibu 
rumah tangga 
0,887 0,60 Reliabel 
Sumber : Hasil olahan Data Primer, 2015 
Nilai cronbach’s alpha semua variabel yakni tayangan sinetron catatan 
hati seorang istri terhadap perilaku ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit 
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Islam Faisal Makassar memiliki nilai cronbach’s alpha di atas dari 0,60, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa indikator atau kuesioner yang digunakan untuk    
variabel tayangan sinetron catatan hati seorang istri terhadap perilaku ibu rumah 
tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar dinyatakan handal atau 
dapat dipercaya sebagai alat ukur. 
 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh tayangan sinetron catatan hati 
seorang istri terhadap perilaku ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam 
Faisal Makassar maka digunakan analisis regresi linear sederhana dengan 
menggunakan sistem komputerisasi program SPSS release 21 yang hasilnya dapat 
dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 12 




T Hitung Probability Ket 
(Constan) 3,574 12,361 0,000 Signifikan  
Tayangan CHSI 0,245 3,369 0,001 Signifikan  
Sumber: Data diolah 2015 
Untuk melihat berapa besar pengaruh tayangan sinetron catatan hati 
seorang istri terhadap perilaku ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit     
Islam Faisal Makassar, maka persamaan regresinya yaitu : 
      Y =  3,574 + 0,245 X 
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Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas, maka dapat disajikan 
interprestasi koefisien regresi bahwa Nilai b1 = 0,245 yang diartikan bahwa 
apabila tanggapan ibu-ibu mengenai tayangan catatan hati seorang istri mengalami 
peningkatan sebesar satu satuan, maka akan mempengaruhi perilaku ibu rumah 
tangga yang tinggal di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar. 
Kemudian untuk melihat sejauh mana hubungan antara tayangan catatan 
hati seorang istri mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka akan 
mempengaruhi perilaku ibu rumah tangga yang tinggal di Perumahan Rumah 
Sakit Islam Faisal Makassar, maka dapat dilihat melalui hasil analisis koefisien 
korelasi yang dapat disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 13 
Hasil Koefisien Korelasi 
 
Model R RSquare Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
estimate 
1 0,376 0,141 0,129 0,47227 
Sumber : Hasil olahan data primer 
Berdasarkan hasil koefisien korelasi maka diperoleh nilai R = 0,376,       
hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara tayangan catatan hati seorang istri 
maka akan mempengaruhi perilaku ibu rumah tangga yang tinggal di Perumahan 
Rumah Sakit Islam Faisal Makassar, yakni sebesar 37,6%. Kemudian nilai 
RSquare atau koefisien determinasi sebesar 0,141, artinya sebanyak 14,1% 
pengaruh perilaku ibu rumah tangga dipengaruhi oleh tayangan catatan hati 
seorang istri, sedangkan sisanya sebesar 85,9% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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5. Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui apakah tayangan catatan hati seorang istri berpengaruh 
terhadap perilaku ibu rumah tangga yang tinggal di Perumahan Rumah Sakit 
Islam Faisal Makassar, maka dilakukan pengujian dengan membandingkan nilai 
Fhitung dengan Ftabel pada derajat kesalahan 5% ( = 0,05). Apabila nilai               
Fhitung > dari nilai Ftabel maka berarti variabel bebasnya memberikan pengaruh 
yang bermakna terhadap variabel terikat, yang mana ditunjukkan dengan 
pengujian statistik melalui uji F yang dapat dilihat melalui tabel berikut : 
Tabel 14 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.531 1 2.531 11.348 .001
a
 
Residual 15.390 69 0,223   
Total 17.921 70    
Sumber : Olahan data SPSS 
 
Berdasarkan hasil pengujian secara simultan maka diperoleh nilai                 
Fhitung = 11,348 dan Ftabel  = 2,737, karena  nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel  
maka dapat disimpulkan bahwa tayangan catatan hati seorang istri berpengaruh 
terhadap perilaku ibu rumah tangga yang tinggal di Perumahan Rumah Sakit 










Penelitian ini membahas mengenai pengaruh tayangan catatan hati   
seorang istri terhadap perilaku ibu rumah tangga yang tinggal di Perumahan 
Rumah Sakit Islam Faisal Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mengenai tanggapan responden atas tayangan Catatan Hati Seorang Istri, maka 
untuk pertanyaan Sinetron catatan hati seorang isteri seringkali dialami oleh setiap 
rumah tangga, rata-rata responden memberikan jawaban kurang setuju dengan 
persentase 42,3% (30 responden) dan disusulan dengan jawaban tidak setuju 
dengan persentase 26,8% (19 responden). Kemudian untuk pertanyaan pemain 
atau artis yang membintangi sinetron Catatan Hati Seorang Isteri menjadi idola 
saya, rata-rata responden memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 
42,3% (30 responden) dan sebagian pula memberikan jawaban setuju dengan 
persentase sebesar 28,2% (20 responden).  
Selanjutnya untuk pertanyaan Catatan Hati seorang isteri mengisahkan 
ketegaran seorang istri sehingga menyentuh hati saya, sebagian besar responden 
memberikan jawaban setuju dengan persentase 36,6% (26 responden) dan disusul 
dengan jawaban sangat setuju dengan persentase 35,2% (25 responden). 
Pertanyaan bahwa Sinetron Catatan Hati seorang Isteri menjadi sinetron terfavorit, 
sebagian besar responden memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 
43,7% (31 responden) dan ada pula yang memberikan jawaban setuju dengan 
persentase 29,6% (21 responden). Kemudian pertanyaan Sinetron Catatan Hati 
seorang Istri betul-betul kenyataan yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga, 
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rata-rata responden memberikan jawaban kurang setuju dengan persentase 44,1% 
(32 responden) dan yang terendah memberikan jawaban sangat tidak setuju 
dengan persentase 1,4% (1 responden). Untuk pertanyaan Sinetron Catatan Hati 
seorang Istri menggambarkan betapa banyak perjuangan wanita untuk 
mempertahankan pernikahannya, maka sebagian besar responden memberikan 
jawaban sangat setuju dengan persentase 40,8% (29 responden) dan kemudian 
disusul dengan jawaban setuju dengan persentase jawaban 33,8% (24 responden). 
Selanjutnya untuk pernyataan tayangan Sinetron Catatan Hati Seorang Istri betul-
betul tayangan yang menyentuh hati dan perasaan saya, maka sebagian besar 
responden memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 49,3% (35 
responden) dan disusul dengan jawaban responden 26,8% (19 responden). Dan 
untuk pertanyaan tayangan sinetron Catatan Hati Seorang Istri memberikan 
pengalaman berharga bagi ibu-ibu, maka rata-rata responden memberikan 
jawaban sangat setuju dengan persentase 49,3% (35 responden) dan yang 
memberikan jawaban terendah adalah tidak setuju dengan persentase 4,2% (3 
responden).  
Kemudian berdasarkan tabel 9 diatas mengenai tanggapan responden atas 
perilaku dan tata cara berpakaian Ibu Rumah Tangga, maka untuk pertanyaan 
Catatan Hati Seorang Istri mempunyai pengaruh baik terhadap perilaku maupun 
cara berpakaian ibu-ibu rumah tangga, rata-rata responden memberikan jawaban  
sangat setuju dengan persentase 66,2% (47 responden) dan disusul dengan 
jawaban responden setuju dengan persentase 25,4% (18 responden). Kemudian 
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untuk pertanyaan Sinetron Catatan Hati Seorang Isteri mempengaruhi perilaku 
ibu-ibu rumah tangga untuk tetap tegar dalam menjalani kehidupan, rata-rata 
responden memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 57,7% (41 
responden) dan disusul dengan jawaban responden setuju dengan persentase 
sebesar 33,8% (24 responden). Selanjutnya untuk pertanyaan Sinetron Catatan 
Hati Seorang Istri mengilhami saya untuk berhijab, sebagian besar responden 
memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 67,6% (48 responden) dan 
disusul dengan jawaban responden setuju dengan persentase 26,8% (19 
responden). Pertanyaan bahwa Sinetron CHSI memberikan pengetahuan dan 
pelajaran mengenai cara menyelaraskan antara pakaian dan hijab yang dikenakan, 
sebagian besar responden memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 
66,8% (47 responden) dan disusul dengan jawaban responden setuju dengan 
persentase sebesar 26,8% (19 responden). Kemudian pertanyaan Catatan Hati 
Seorang Istri membuat perubahan pola perilaku ibu-ibu rumah tangga yang 
semula cuek menjadi perhatian, rata-rata responden memberikan jawaban sangat 
setuju dengan persentase 54,9% (39 responden) dan disusul dengan jawaban 
responden setuju dengan persentase sebesar 36,6% (26 responden). Untuk 
pertanyaan Cerita Sinetron CHSI menarik perhatian ibu-ibu rumah tangga yang 
benci dengan poligami, maka sebagian besar responden memberikan jawaban 
sangat setuju dengan persentase 64,8% (46 responden) dan disusul dengan 
jawaban responden setuju dengan persentase 26,8% (19 responden). Selanjutnya 
untuk pernyataan Cerita Sinetron CHSI memberikan dan menguji kesabaran     
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ibu-ibu dalam mengarungi konflik kehidupan rumah tangga, maka sebagian      
besar responden memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 56,3%      
(40 responden) dan disusul dengan jawaban responden setuju dengan persentase 
sebesar 39,4% (28 responden). Dan untuk pertanyaan cerita sinetron CHSI 
memberikan dampak pengalaman yang berharga bagi ibu-ibu rumah tangga, maka 
rata-rata responden memberikan jawaban sangat setuju dengan persentase 56,3% 
(40 responden) dan disusul dengan jawaban responden setuju dengan persentase 
sebesar 39,4% (28 responden). 
 Dalam model S-O-R (Stimulus Organism Respons) menganalogikan 
bahwa stimulus tertentu yang menerpa organisme akan melahirkan respons 
tertentu pula. Perubahan sikap yang terjadi adalah hasil dari respons, termasuk 
bagaimana dalam hal ini responden (ibu rumah tangga) memberikan tanggapan 
positif atau negatif terhadap tayangan sinetron catatan hati seorang istri. 
Secara keseluruhan data hasil penelitian yang mencakup penilaian dari 
seluruh responden mengenai tayangan sinetron catatan hati seorang istri terhadap 
perilaku ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar 
mendapat tanggapan yang positif.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
tayangan catatan hati seorang istri maka akan berpengaruh secara signifikan 
terhadap perilaku ibu rumah tangga yang tinggal di Perumahan Rumah Sakit 
Islam Faisal Makassar, hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang 
bertanda positif, selain itu dapat dilihat dari adanya tanggapan responden yang 
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sebagian besar memberikan jawaban sangat setuju mengenai adanya sinetron 
catatan hati seorang istri seringkali dialami oleh setiap rumah tangga, kemudian 
pemain atau artis yang membintangi sinetron catatan hati seorang istri menjadi 
idola saya, Catatan hati seorang istri mengisahkan ketegaran seorang isteri 
sehingga menyentuh hati saya, kemudian Sinetron catatan hati seorang istri 
menjadi sinetron terfavorit.  
Kemudian Sinetron Catatan hati seorang istri betul-betul kenyataan yang 
terjadi dalam kehidupan rumah tangga, sinetron Catatan hati seorang istri 
menggambarkian betapa banyak perjuangan wanita untuk mempertahankan 
pernikahannya, tayangan sinetron catatan hati seorang istri betul-betul tayangan 
yang menyentuh hati dan perasaan saya, serta tayangan sinetron catatan hati 
seorang istri memberikan pengalaman berharga bagi ibu-ibu, sehingga 
mempengaruhi perilaku ibu-ibu rumah tangga yang tinggal di Perumahan Rumah 
Sakit Islam Faisal Makassar. 
Selanjutnya faktor yang mempengaruhi sinetron CHSI terhadap perilaku 
ibu rumah tangga khususnya di perumahan Rumah Sakit Islam Faisal di Makassar 
adalah pertama sinetron Catatan Hati Seorang Istri ini menceritakan tentang kisah 
seorang istri (Hana) yang sabar dalam mengarungi konflik rumah tangganya 
bersama suaminya (Bram). Sifat sabar merupakan cara individu dalam menyikapi 
kehidupan dengan tanpa mengeluh, tanpa gelisah, tanpa ada rasa sempit hati saat 
menghadapi kesulitan hidup. Seorang istri yang bernama Hana ini hanya bisa 
memberi nasehat pada mereka agar tetap sabar, tawakal dan tetap tawadhu. Sebab 
  
79 
tugas berat seorang istri adalah menjaga keutuhan rumah tangganya. Ketabahan 
Hana menghadapi masalah rumah tangganya, menjadi inspirasi untuk ibu-ibu 
rumah tangga. Dengan adanya sinetron ini  ibu-ibu rumah tangga menjadi 
semakin tabah saat menghadapi masalah seberat apapun, tidak lekas marah, 
menahan sakit atau kesusahan, mengalah, suatu kombinasi sikap mental yang 
terfokus pada tujuan perubahan yang terukur, dan kegigihan dalam berjuang 
dalam meghadapi konflik rumah tangganya seperti seorang Hana. 
Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang berpengaruh 
terhadap ibu rumah tangga dalam tayangan sinetron Catatan Hati Seorang Istri 
adalah faktor kesabaran dalam mengarungi konflik rumah tangga yang  
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku ibu rumah tangga yang ditinggal 
di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar. 
 Kedua, Dengan adanya tayangan sinetron ini, ibu-ibu rumah tangga 
menjadi lebih sensitif dengan meniru pemeran utama dari sinteron tersebut, serta 
membuat perubahan yang semulanya cuek, maka sekarang mulai sibuk dan 
mengontrol sambil memeriksa handphone suami. Sehingga mempegaruhi ibu-ibu 
rumah tangga mengikuti Sinetron Catatan Hati Seorang Istri.  
Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor kepercayaan yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap ibu rumah tangga dalam tayangan sinetron 
Catatan Hati Seorang Istri yang semulanya cuek menjadi sensitif, kemudian 
kembalikan lagi pada individu masing-masing bahwa apa yang ditayangkan di 
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sinetron Catatan Hati Seorang Istri merupakan contoh agar ibu-ibu rumah tangga 
menanamkan kepercayaan terhadap pasangannya masing-masing.  
Ketiga, Tayangan sinetron ini juga memberikan pengatahuan dan 
pengalaman mengenai cara meyelaraskan berpakaian dengan hijab. Pemeran 
utama (Hana) menjadi idola selalu berganti mode busana. Hal ini bisa menjadi 
penyebab ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal untuk 
mengikutinya. Sudah menjadi hukum alam jika sang idola mengikuti tren fashion 
tertentu bahkan bisa menjadi trendsetter dan pasti akan oleh penggemar mereka, 
khususnya ibu-ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal 
Makassar. Globalisasi telah membawa pengaruh modernisasi yang sangat besar 
terhadap perubahan berbagai hal, mulai dari teknologi informasi dan 
telekomunikasi hingga hal terkecil dalam sektor kehidupan ini, termasuk fashion 
yang ditampilkan oleh pemeran utama (Hana) di sinetron Catatan Hati Seorang 
Istri, ibu-ibu selalu menyelaraskan antara pakaian dan hijab yang dikenakan agar 
terlihat cantik dan menarik apalagi mereka bertempat tinggal di Perumahan 
Rumah Saklit Islam Faisal Makassar. Dalam hal ini berbagai macam bentuk 
busana muslim diperkenalkan dan dipamerkan sehingga ibu rumah tangga di 
Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar ingin meniru gaya berpakaian dan 
berhijab pemeran Hana dalam sinetron Catatan Hati Seorang Istri (CHSI).  
Dari kesimpulan diatas bahwa faktor keinginan akan pengatahuan dan 
pengalaman berpengaruh secara signifikan terhadap ibu rumah tangga yang 
tinggal di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar.  
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Keempat, faktor yang mempengaruhi terhadap tayangan sinetron Catatan 
Hati Seorang Istri adalah faktor perasaan. Perasaan seseorang berkembang sejak ia 
mengalami sesuatu. Di sinetron Catatan Hati Seorang Istri ini betul-betul tayangan 
yang menyentuh hati dan perasaan ibu-ibu rumah tangga yang tinggal di 
Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar. Tayangan sinetron ini 
menggambarkan seorang Hana yang tegar menghadapi cobaan rumah tangganya, 
mulai dari perselingkuhan suaminya dengan hadirnya pihak ketiga dalam konflik 
rumah tangganya, konflik rumah tangga sahabat-sahabatnya, dan penipuan usaha 
hijab yang membuat pemeran utama (hana) mengalami kesusahan terhadap 
ekonominya. 
Dari kesimpulan diatas bahwa faktor yang menyentuh perasaan ibu rumah 
tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar berpengaruh secara 
signifikan terhadap tayangan Sinetron Catatan Hati Seorang Istri (CHSI).  
Kelima, faktor yang mempengaruhi perilaku dan tata cara berpakaian 
mempunyai pengaruh yang baik terhadap ibu-ibu rumah tangga. Perilaku yang 
disampaikan pemeran utama (Hana) memberikan perilaku dan tata cara 
berpakaian yang baik terhadap tayangan Catatan Hati Seorang Istri. Perilaku 
pemeran utama (Hana) menggambarkan seorang istri yang memiliki sifat mulia, 
meskipun pemeran utamanya menjadi korban perselingkuhan. Dari sisi tata cara 
berpakaiannya sendiri memberikan pengaruh yang baik sehingga ibu rumah 
tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar.  
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Dari kesimpulan diatas bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku dan tata 
cara berpakaian ibu rumah tangga berpengaruh secara signifikan terhadap 








Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya yakni mengenai pengaruh tayangan sinetron catatan hati seorang istri 
terhadap perilaku ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal 
Makassar, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari hasil analisis yaitu 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil koefisien regresi antara tayangan sinetron catatan hati 
seorang istri terhadap perilaku ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit 
Islam Faisal Makassar, maka diperoleh koefisien regresi bernilai positif 
dimana apabila tanggapan responden mengenai tayangan sinetron catatan hati 
seorang istri mengalami peningkatan maka secara langsung akan berpengaruh 
terhadap perilaku ibu rumah tangga di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal 
Makassar. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan maka diperoleh nilai                 
Fhitung = 11,348 dan Ftabel  = 2,737, karena  nilai Fhitung lebih besar dari nilai 
Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa tayangan catatan hati seorang istri 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku ibu rumah tangga yang tinggal di 
Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar. 
2. Faktor yang mempengaruhi tayangan sinetron CHSI adalah faktor kesabaran 
dalam mengatasi konflik dan selain itu pengetahuan dan pengalaman 
mengenai cara menyelaraskan berpakaian dengan hijab yang mempengaruhi 




disimpulkan bahwa faktor kesabaran, pengetahuan dan pengalaman 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku ibu rumah tangga 
yang tinggal di Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar. 
 
B. Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis ajukan sebagai bahan 
pertimbangan bagi ibu-ibu rumah tangga adalah sebagai berikut: 
1. Disarankan agar perlunya production sinetron tayangan catatan hati seorang 
istri untuk menambah durasi dalam penayangan sinetron tayangan catatan     
hati seorang istri. 
2. Disarankan pula agar perlunya ibu-ibu rumah tangga yang tinggal di 
Perumahan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar agar dapat memilah-milah 
mana perilaku yang dapat ditiru atau mana yang tidak dapat ditiru sehingga 
berpengaruh terhadap perilaku ibu rumah tangga umumnya dan khususnya 
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